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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang 45 Tahun 2009 mengamanatkan pengembangan sumber daya 

manusia kelautan dan perikanan yang antara lain dilakukan melalui penyuluhan perikanan. 

Sesuai Undang-undang No. 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan 

dan Kehutanan,  penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku 

usaha agar mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses 

informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya serta 

meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. Pelaku utama dan 

pelaku usaha sektor kelautan dan perikanan yang dimaksud adalah nelayan, pembudidaya 

ikan, pengolah dan pemasar hasil perikanan, dan petambak garam.  

Pengembangan sumberdaya manusia yang merupakan faktor kunci yang harus 

diperhatikan. Upaya dalam mewujudkan hal tersebut yaitu dengan mengembangkan program 

kegiatan penyuluhan khususnya di bidang perikanan. Bahwa untuk mendukung tercapainya 

program-program Kementerian Kelautan dan Perikanan telah ditetapkan Penyuluh Perikanan 

Bantu 2020 dengan Keputusan Kepala Badan Riset dan Sumber Daya Manusia kelautan dan 

Perikanan Nomor 1/ KEP-BRSDM/2020  tanggal 2 Januari 2020 tentang Penyuluh Perikanan 

Bantu Tahun 2020. 

Kecamatan Payakumbuh  merupakan salah satu  kecamatan  di Kabupaten Lima 

Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat dengan ibu Kota Kecamatan adalah Koto Baru 

Simalanggang yang berjarak 16 KM dari pusat ibu kota kabupaten serta memiliki 7 (tujuh) 

Nagari. 

Penulis sebagai Penyuluh Perikanan Bantu Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima 

Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat mempunyai kewajiban untuk melaporkan 

penyelenggaraan penyuluhan yang telah dilakukan selama Januari 2020, atas dasar ini lah 

agar tranfer teknologi ini dapat berhasil dan dapat diketahui maka perlu dibuat suatu laporan 

bulanan oleh penyuluh perikanan sebagai gambaran seluruh kegiatan penyuluhan yang 

dilakukan oleh penyuluh perikanan bantu selama satu bulan. 

Keberhasilan proses penyuluhan ditandai timbulnya partisipasi aktif dari pelaku 

utama dan pelaku usaha di bidang perikanan (masyarakat sasaran), sehingga dalam 
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pengembangan penyuluhan ke depan harus diarahkan pada model yang berpusat pada 

manusia, dimana peran penyuluh dalam proses penyuluhan adalah sebagai relasi yang 

berorientasi pada masyarakat sasaran. 

Kegiatan penyuluhan bulan Januari 2020 ini dilatar belakangi oleh : belum 

lengkapnya data base masyarakat perikanan yang akan disuluh oleh penyuluh serta jadwal 

pertemuan rutin kelompok untuk tahun 2020, Belum dibuatnya laporan pemanfaatan Bantuan 

Pemerintah oleh 4 Pokdakan Penerima Bantuan tahun 2019 kecamatan Payakumbuh, Belum 

diserahkannya bantuan dari BAZNAS untuk Pokdakan yang terkena dampak Bankir 

Kabupaten Lima Puluh Kota pada Bulan Desember 2019, Belum dilaksanakannya 

penyerahan Asuransi Perikanan Pembudidaya Ikan Kecil (APPIK) oleh Dinas perikanan, 

serta belum dilaksanakan pertemuan kelompok oleh seluruh kelompok binaan penyuluh 

selama bulan  Januari 2020. 

Dari uraian permasalahan diatas perlu dilaksanakan  kegiatan penyuluhan untuk 

mendapatkan mencapai target dan mendapatkan solusi dari permasalahan dan pelaporan hasil 

dari kegiatan yang dilaksanakan selama bulan Januari 2020. 
 

1.2.   Tujuan 

Tujuan dibuatnya laporan Bulan Januari 2020 Penyuluh Perikanan Bantu adalah untuk 

menggambarkan seluruh kegiatan penyuluhan perikanan yang dilaksanakan oleh PPB 

Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat dalam waktu 

satu 1 (satu) Bulan, Sebagai tolak ukur keberhasilan kegiatan penyuluhan kelautan dan 

perikanan yang mana  penyuluh perikanan memiliki tugas untuk melaporkan kegiatan 

penyuluhan kelautan dan perikanan yang telah dilaksanakan. 

Sedangkan Tujuan pelaksanaan penyuluhan dibulan Januari 2020 antara lain : 

1. Mendapatkan database lengkap pelaku usaha dan pelaku utama dari kelompok Binaan 

Penyuluh serta musyawarah penetapan jadwal pertemuan kelompok tahun 2020, 

2. Melalui peninjauan lapangan dan pencatatan Penyuluh dapat mengetahui dan 

melaporkan kepada Dinas perikanan kabupaten Lima Puluh Kota hasil kegiatan usaha 

penerima bantuan 2019 yang telah melaksanakan panen dan sedang berjalan, 

3. Dengan adanya pertemuan kelompok diharapkan dapat sebagai media berbagi 

informasi, sarana silahturahmi, saran penerimaan keluhan dan pengaduan pelaku 

utama dan pelaku usaha dan memberikan jalan keluar terhadap masalah yang 

dihadapi. 
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II. ISI 

 

2.1. Mendata Ulang Anggota Kelompok Binaan 

Pendataan Ulang anggota kelompok Binaan merupakan titik utama penyuluhan oleh 

Penyuluh Perikanan Bantu di tahun 2020. pendataan ulang kelompok Binaan dilaksanakan 

dengan menyebarkan formulir yang nantinya akan diisi oleh anggota kelompok yang aktif 

dan masih ingin berkegiatan usaha dan tergabung dalam kelompok termasuk penentuan 

jadwal pertemuan rutin kelompok tahun 2020. 

Nama Kelompok Binaan yang telah didata ulang selama bulan Januari 2020 adalah 

sebagai berikut : 

NO NAMA KELOMPOK ALAMAT 
TAHUN 

TERBENTUK 
NO. HP 

1 Pokdakan Syari’ah Nag. Sungai Beringin 2011 082172204626 

2 Poklahsar Sembilan Saudara 
Jor. Batu Nan Limo 
Nag. Koto Tangah 
Simalanggang 

2012 081378040456 

3 Poklahsar Mekar 
Jor. Parit Dalam 
Nag. Taeh Baruah 

2012 085263933450 

4 Pokdakan Saiyo 
Jor. Pabatungan 
Nag. Taeh Bukik 

 2012 081276525613 

5 Pokdakan PISEB 
Jor. Parit Dalam 
Nag. Taeh Baruah 

2017 082173018594 

6 Pokdakan Dangau 
Jr. Kubu gadang 
Nag. Taeh Baruah 

2017 081266080453 

7 Pokdakan Bakuang Makmur 
Jr. Balai Rupih 
Nag. Simalanggang 

2017 081363068385 

8 Pokdakan Baliak Rawang 
Jr. Kapalo Koto 
Nag. Koto Tangah 
Simalanggang 

2017 082283326582 

9 Pokdakan Tanjuang Saiyo 
Jr. Balai Rupih 
Nag. Simalanggang 

2017 082170670015 

10 Poklahsar Maju Bersama 
Jr. Kapalo Koto 
Nag. Koto Tangah 
Simalanggang 

2017 082173092035 

11 Pokdakan Sinamar Jaya 
Jr. Tambun Ijuk 
Nag. Koto Tangah 
Simalanggang 

2017 08127605794 

12 Pokdakan Batu Tagak Nan Limo 
Jr. Batu Nan Limo 
Nag. Koto Tangah 
Simalanggang 

2017 085274056300 

13 Pokdakan Barumah Jaya Nag. Sungai Beringin 2018 082387069026 

14 Pokdakan Berkat 
Jor. Parit Dalam 
Nag. Taeh Baruah 

2018 085265616248 
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NO NAMA KELOMPOK ALAMAT 
TAHUN 

TERBENTUK 
NO. HP 

15 Pokmaswas Batang Lampasi Nag. Sungai Beringin 2015 081266307096 

16 Pokdakan Rawang Duo 
Jor. Parit Dalam 
Nag. Taeh Baruah 

2019 085216377231 

17 Pokdakan Muda Mandiri 
Jor. Dalam Koto 
Nag. Taeh Baruah 

2019 082384363040 

18 Pokdakan Family Bersatu 
Jor. Tabek Panjang 
Nag. Koto Baru Smlg 

2019 082389043001 

  

2.2. Meninjau dan Pencatatan kegiatan Penerimaan Bantuan 2019 

Bantuan dari dinas Perikanan Kabupaten Lima Puluh Kota yang terletak di 4 titik 

lokasi Pokdakan yang ada di Kecamatan Payakumbuh perlu dilaksanakan pencatatan 

terhadap perkembangan dari pemanfaatan bantuan pemerintah tahun 2019 antara lain : 

a. Pokdakan Sinamar Jaya 

Merupakan penerima bantuan Sarana dan Prasarana keramba sungai sebanyak 10.160 

ekor benih ikan Nila Ukuran 10-12 cm dan pakan 2.490 Kg serta 2 keramba sungai. 

Benih ikan dipelihara dalam 7 keramba sungai selama 3 Bulan menghasilkan 750 Kg 

ikan nila konsumsi. Kendala yang dihadapi adalah Terjadi Banjir yang mengakibatkan 

hanyutnya 2 keramba yang berisi ikan siap panen (250 kg). 

b. Pokdakan Bakuang Makmur 

Merupakan Penerima bantuan benih dan pakan nila sebanyak 15.000 ekor dan pakan 

1.866 Kg menghasilkan 800 Kg ikan Nila Konsumsi selama 4 bulan pemeliharaan. 

Kendala yang dihadapi Terjadi perlambatan pertumbuhan ikan disaat pemeliharaan 

umur 1 bulan (agustus 2019) karena kekurangan air,dan banjir bulan Desember 2019 

mengakibatkan lebih kurang 100 Kg ikan hanyut. 

c. Pokdakan Saiyo 

Penerima Bantuan benih dan pakan ikan nila sebanyak 13.000 ekor dan pakan 2.270 

Kg, dan belum melaksanakan panen perdana karena baru ditebar pada tanggal 31 

Oktober 2019. 

d. Pokdakan Barumah Jaya 

Penerima bantuan demplot probiotik ikan Nila di Kolam tanah,benih yang diberikan 

sebanyak 8.000 ekor yang dibagi dalam dua kolam, kolam pertama sebagai control 

dan kolam kedua kolam dengan perlakuan penambahan probiotik baik di pakan 

maupun dikolam. Belum melaksanakan panen perdana, tapi sejauh ini perkembangan 

ikan probiotik lebih cepat daripada ikan tanpa perlakuan penambahan probiotik. 
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2.3. Penyerahan Bantuan Benih dan Pakan dari BAZNAS Kab. Lima Puluh Kota 

Akhir tahun 2019 di Kabupaten Lima Puluh dilanda banjir karena tingginya curah 

hujan yang terjadi pada bulan Desember 2019. Hasil dari pelaporan terhadap dampak banjir 

di sector perikanan, Pokdakan Sinamar Jaya yang paling banyak mengalami kerugian di 

Kecamatan Payakumbuh akibat banjr Desember 2019 mendapatkan bantuan Benih Ikan Nila 

sebanyak 10.000 ekor dan 5 sak Pakan dengan kadar protein 30%.  

 Penyerahan Bantuan Benih dan Pakan tersebut dilaksanakan pada tanggal 21 Januari 

2020 yang diterima langsung oleh ketua Pokdakan Sinamar Jaya dan disaksikan oleh 

penyuluh dan anggota Kelompok. 

2.4. Penyerahan Kartu Asuransi Perikanan Pembudidaya Ikan Kecil (APPIK) 

Tahun 2019 untuk kabupaten Lima Puluh Kota mendapatkan APPIK untuk 21 orang 

Pembudidaya Ikan dari 4  Kecamatan, 3 orang diantaranya dari Kecamatan Payakumbuh 

yakni  : Imra Yohanis (Pokdakan Syariah), Ramadanil (Pokdakan Tanjuang Saiyo), Zul Fakri 

(Pokdakan Barumah Jaya) dan belum di distribusikan kepada 3 orang pembudidaya tersebut. 

Oleh sebab itu Dinas Perikanan Kabupaten Lima Puluh Kota Mengadakan acara Penyerahan 

kartu APPIK sekaligus mensosialisasikan penggunaan kartu APPIK tersebut pada tanggal23 

Januari 2020. 

2.5. Pelaksanaan Pertemuan dan Peninjauan Kegiatan Kelompok 

Penyuluh Perikanan Bantu mewajibkan setiap kelompok untuk melaksanakan 

pertemuan kelompok 1 (satu) kali per bulan dengan mengundang penyuluh perikanan bantu. 

Pelaksanaan pertemuan kelompok disamping untuk mengikat anggota dalam organisasi 

kelompok juga dilaksanakan penyampaian masalah dan solusi serta materi peyuluhan yang 

dibutuhkan kelompok. Untuk bulan Januari 2020 tidak seluruh kelompok melaksanakan 

pertemuan rutin bulanan. Dalam pertemuan rutin kelompok, penyuluh melaksanakan 

pendampingan untuk membuat proposal bantuan Pokdakan Baliak Rawang dan Pokdakan 

Berkat yang ditujukan kepada KKP RI. 

2.6. Pelaksanaan Apel Pagi, Koordinasi dan Bimtek/ Pelatihan Bagi Penyuluh 

Pada Bulan Januari 2020 seluruh penyuluh perikanan melaksanakan apel rutin setiap 

hari senin dan koordinasi ke seluruh bidang – bidang di Dinas Perikanan, baik menyangkut 

data, bantuan dan pembinaan kepada masyarakat, disamping itu setiap senin minggu kedua 

dilaksanakan Bimtek dan Pelatihan bagi penyuluh dan petugas. Pada tanggal 6 Januari 2020 

Dinas perikanan Kabupaten Lima Puluh Kota melaksanakan Bimtek dan pelatihan bagi 

petugas dan penyuluh. Dan pada tanggal 13 Januari dilaksanakan Evaluasi kegiatan 2019 dan 

Sosialisasi kegiatan kerja Dinas Perikanan tahun 2020. 
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III. PENUTUP 

 

3.1. Kesimpulan 

Kegiatan penyuluhan bulan Januari 2020 ini dilatar belakangi oleh : belum 

lengkapnya data base masyarakat perikanan yang akan disuluh oleh penyuluh serta jadwal 

pertemuan rutin kelompok untuk tahun 2020, Belum dibuatnya laporan pemanfaatan Bantuan 

Pemerintah oleh 4 Pokdakan Penerima Bantuan tahun 2019 kecamatan Payakumbuh, Belum 

diserahkannya bantuan dari BAZNAS untuk Pokdakan yang terkena dampak Bankir 

Kabupaten Lima Puluh Kota pada Bulan Desember 2019, Belum dilaksanakannya 

penyerahan Asuransi Perikanan Pembudidaya Ikan Kecil (APPIK) oleh Dinas perikanan, 

serta belum dilaksanakan pertemuan kelompok oleh seluruh kelompok binaan penyuluh 

selama bulan  Januari 2020. 

Kegiatan awal yang dilaksanakan Penyuluh Perikanan Bantu Bulan Januari 2020 

adalah mendata ulang anggota kelompok sebanyak 18 Kelompok yang terdiri dari 14 

Pokdakan, 3 Poklahsar dan 1 Pokmaswas. 

Bantuan dari dinas Perikanan Kabupaten Lima Puluh Kota yang terletak di 4 titik 

lokasi Pokdakan yang ada di Kecamatan Payakumbuh perlu dilaksanakan pencatatan 

terhadap perkembangan dari pemanfaatan bantuan pemerintah tahun 2019 dan dilaporkan 

secara tertulis kepada Dinas Perikanan Kabupaten Lima Puluh Kota. 4 Pokdakan penerima 

Bantuan tersebut antara lain : Pokdakan Sinamar Jaya, Bakuang Makmur, Saiyo dan 

Barumah Jaya. 

Pokdakan Sinamar Jaya yang paling banyak mengalami kerugian di Kecamatan 

Payakumbuh akibat banjr Desember 2019 mendapatkan bantuan Benih Ikan Nila sebanyak 

10.000 ekor dan 5 sak Pakan dengan kadar protein 30%. Penyerahan Bantuan Benih dan 

Pakan tersebut dilaksanakan pada tanggal 21 Januari 2020 yang diterima langsung oleh ketua 

Pokdakan Sinamar Jaya dan disaksikan oleh penyuluh dan anggota Kelompok. 

3.2. Saran 

 Dari Kegiatan Januari 2020 ada beberapa saran yang ingin disampaikan Penyuluh 

Perikanan Bantu dengan wilayah kerja Kecamatan Payakumbuh yakni Diharapkan Penyuluh 

menjalankan kembali jadwal pertemuan kelompok dan materi penyuluhan yang dibutuhkan 

kelompok sehingga tidak terjadi jadwal pertemuan kelompok yang waktunya sama sehingga 

tidak bisa dihadiri secara bersamaan oleh penyuluh perikanan. diharapkan untuk bulan 

Februari 2020 kelompok binaan penyuluh perikanan bantu dapat melaksanakannya kembali.  
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IV. LAMPIRAN 

 

4.1. Dokumentasi Kegiatan 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1.   Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang 45 Tahun 2009 mengamanatkan pengembangan sumber daya 

manusia kelautan dan perikanan yang antara lain dilakukan melalui penyuluhan perikanan. 

Sesuai Undang-undang No. 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan 

dan Kehutanan,  penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku 

usaha agar mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses 

informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya serta 

meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. Pelaku utama dan 

pelaku usaha sektor kelautan dan perikanan yang dimaksud adalah nelayan, pembudidaya 

ikan, pengolah dan pemasar hasil perikanan, dan petambak garam.  

Pengembangan sumberdaya manusia yang merupakan faktor kunci yang harus 

diperhatikan. Upaya dalam mewujudkan hal tersebut yaitu dengan mengembangkan program 

kegiatan penyuluhan khususnya di bidang perikanan. Bahwa untuk mendukung tercapainya 

program-program Kementerian Kelautan dan Perikanan telah ditetapkan Penyuluh Perikanan 

Bantu 2020 dengan Keputusan Kepala Badan Riset dan Sumber Daya Manusia kelautan dan 

Perikanan Nomor 1/ KEP-BRSDM/2020  tanggal 2 Januari 2020 tentang Penyuluh Perikanan 

Bantu Tahun 2020. 

Kecamatan Payakumbuh  merupakan salah satu  kecamatan  di Kabupaten Lima 

Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat dengan ibu Kota Kecamatan adalah Koto Baru 

Simalanggang yang berjarak 16 KM dari pusat ibu kota kabupaten serta memiliki 7 (tujuh) 

Nagari. 

Penulis sebagai Penyuluh Perikanan Bantu Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima 

Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat mempunyai kewajiban untuk melaporkan 

penyelenggaraan penyuluhan yang telah dilakukan selama Bulan Februari 2020, atas dasar ini 

lah agar tranfer teknologi ini dapat berhasil dan dapat diketahui maka perlu dibuat suatu 

laporan bulanan oleh penyuluh perikanan sebagai gambaran seluruh kegiatan penyuluhan 

yang dilakukan oleh penyuluh perikanan bantu selama satu bulan. 

Keberhasilan proses penyuluhan ditandai timbulnya partisipasi aktif dari pelaku 

utama dan pelaku usaha di bidang perikanan (masyarakat sasaran), sehingga dalam 

pengembangan penyuluhan ke depan harus diarahkan pada model yang berpusat pada 
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manusia, dimana peran penyuluh dalam proses penyuluhan adalah sebagai relasi yang 

berorientasi pada masyarakat sasaran. 

Kegiatan penyuluhan bulan Februari 2020 ini dilatar belakangi oleh : Belum Kuatnya 

Fasilitas Pemberdayaan, pembinaan dan penguatan kelembagaan pelaku utama di Kecamatan 

Payakumbuh, Belum dibuatnya proposal calon penerima bantuan tahun 2021 pokdakan di 

kecamatan Payakumbuh, Belum Dilaksanakannya Musrenbang Kecamatan Payakumbuh 

penyusunan RKPD Kecamatan Tahun 2021, serta belum dilaksanakan pertemuan kelompok 

oleh seluruh kelompok binaan penyuluh selama bulan  Februari 2020. 

Dari uraian permasalahan diatas perlu dilaksanakan  kegiatan penyuluhan untuk 

mendapatkan mencapai target dan mendapatkan solusi dari permasalahan dan pelaporan hasil 

dari kegiatan yang dilaksanakan selama bulan Februari 2020. 
 

1.2.   Tujuan 

Tujuan dibuatnya laporan Bulan Februari 2020 Penyuluh Perikanan Bantu adalah 

untuk menggambarkan seluruh kegiatan penyuluhan perikanan yang dilaksanakan oleh PPB 

Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat dalam waktu 

satu 1 (satu) Bulan, Sebagai tolak ukur keberhasilan kegiatan penyuluhan kelautan dan 

perikanan yang mana  penyuluh perikanan memiliki tugas untuk melaporkan kegiatan 

penyuluhan kelautan dan perikanan yang telah dilaksanakan. 

Sedangkan Tujuan pelaksanaan penyuluhan dibulan Februari 2020 antara lain : 

1. Untuk Menggali dan memanfaatkan seta mengelola potensi sumberdaya perikanan di 

Kecamatan Payakumbuh perlu dilaksanakan sosilisasi sekalgus pembentukkan 

Kelompok perikanan di Kecamatan Payakumbuh, 

2. Dengan adanya pertemuan kelompok diharapkan dapat sebagai media berbagi 

informasi, sarana silahturahmi, saran penerimaan keluhan dan pengaduan pelaku 

utama dan pelaku usaha dan memberikan jalan keluar terhadap masalah yang 

dihadapi. 
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II. ISI 

 

2.1. Penumbuhan Kelompok Pembudidaya Ikan (Pokdakan) 

Penumbuhan Pokdakan di Wilayah kerja penyuluh atas kemauan pelaku utama yang 

tediri dari pemuda Jorong Dalam Koto Nagari Taeh Baruah yang telah melaksanakan 

kegiatan perikanan secara individu-individu dan memiliki kesamaan tujuan, minat dan 

kepentingan, saling ketergantungan satu sama lain, mandiri dan partisipatif, dan 

mengharapkan pembinaan dari penyuluh perikanan. 

Pada Bulan Februari 2020 Penyuluh telah melaksanakan tahapan penumbuhan 

kelompok di dua nagari di wilayah binaan penyuluh. Tahapan penumbuhan kelompok oleh 

penyuluh perikanan adalah sebagai berikut : 

1. Penyuluh perikanan melaksanakan sosialisasi tentang penumbuhan kelompok kepada 

pelaku utama perikanan dan masyarakat sekaligus identifikasi wilayah penumbuhan 

kelompok, kegiatan ini dilaksanakan 1 hari dengan tujuan agar masyarakat memahami 

tentang penumbuhan kelompok (tanggal kunjungan terlampir); 

2. Proses penumbuhan kelompok dilaksanakan dengan melibatkan Perangkat Nagari, 

pelaku utama calon anggota pokdakan, output dari kegiatan ini adalah terbentuknya 

Pokdakan lengkap dengan susunan kepengurusan dituangkan dalam berita acara dan 

musyawarah penyusunan AD/ART kelompok; 

3. Setelah AD/ART dan berita acara kelompok ditetapkan, selanjutnya penerbitan SK 

pengukuhan oleh wali nagari; 

4. Berkas yang telah lengkap diajukan ke dinas perikanan untuk penerbitan Surat 

Keterangan Terdaftar (SKT) oleh dinas perikanan atas rekomendasi penyuluh 

perikanan. 

Nama Kelompok Binaan yang telah ditumbuhkan selama bulan Februari 2020 adalah 

sebagai berikut : 

NO NAMA KELOMPOK ALAMAT NO.  HP KETUA KETERANGAN 

1 
Pokdakan Muda 
Mandiri II 

Jor. Dalam Koto 
Nag. Taeh Baruah 

+62 812-1043-3145 

SK telah dikeluarkan oleh 
Wali Nagari pada tanggal 

19 Februari 2020 dan 
sedang dalam penerbitan 

SKT oleh Dinas Perikanan 
 

Disamping Menumbuhkan Pokdakan, penyuluh perikanan juga melaksanakan 

penumbuhan Gapokkan Kecamatan Payakumbuh yang saat ini telah sampai ke tahap 

Penyusunan SK oleh Camat Payakumbuh. 
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2.2. Pendampingan Akses permodalan 

Penyuluh perikanan pada Bulan Februari 2020 melakukan pendampingan dan 

memberikan advokasi KUR dan pembiayaan usaha lainnya dan setelah itu melaksanakan 

identifikasi dan mendata pelaku utama yang produktif dan memiliki surat izin usaha mikro 

untuk menjadi calon nasabah lembaga pembiayaan perbankan. 

Pada bulan Februari 2020 penyuluh memberikan fasilitasi akses KUR BRI kepada 

Poklahsar  Mekar Nagari Taeh Baruah untuk kegiatan Pemasaran Ikan Air Tawar dan Laut 

Segar dengan  pengajuan awal Rp. 20.000.000,-  dan disetujui Bank BRI untuk dicairkan 

pada Bulan Februari 2020 (Bukti pencairan terlampir). 

 

2.3. Pelaksanaan Musrenbang Kecamatan Payakumbuh 

Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) Tahun 2021 Kecamatan 

Payakumbuh dilaksanakan pada tanggal 12 Februari 2020, penyuluh perikanan bersama 

Kepala Bidang Pemberdayaan Usaha Perikanan ikut menghadiri musrenbag tersebut atas 

perintah Kepala Dinas atas dasar surat dari Camat Payakumbuh yang ditujukan ke Dinas 

Perikanan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 

2.4. Pendampingan Pokdakan Berkat Menerima Kunjungan Studi Tiru 

Badan Usaha Milik Nagari (BUMNAG)  Taeh Baruah 

Pada Tahun 2019 telah dilaksanakannya rapat antara pihak Wali Nagari Taeh Baruah, 

pengurus BUMNAG Taeh Baruah, pendamping dana Desa dan Penulis sebagai penyuluh 

pada tanggal 25 Oktober 2019, disepakati akan dilaksanakannya pengembangan usaha Badan 

Usaha Milik Nagari Taeh Baruah di bidang Perikanan, sehingga diperlukannnya pelatihan 

untuk pengurus dan anggota BUMNAG, dan Penyuluh diminta untuk menjadi Narasumber 

dengan tema Budidaya Ikan Lele Nila pada tanggal 29 Oktober 2019. 

Pada Bulan Februari 2020 Bumnag Taeh Baruah akan melaksanakan kegiatan 

pembesaran ikan lele dan untuk memulai kegiatan tersebut melaksanakan studi tiru di 

Pokdakan berkat Nagari Taeh Baruah yang melaksanakan budidaya ikan lele di Kolam Semi 

permanen. Dengan dilaksanakannya studi tiru ini timbul minat dan ketertarikan Pengurus 

Bumnag Untuk Melaksanakan pembesaran Ikan Lele Semi Permanen ini. 

Pada hari yang sama Pokdakan Berkat Melaksanakan Panen Ikan lele dengan total 

Jumlah Produksi selama bulan Februari 2020 adalah 675 Kg. 
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2.5. Pelaksanaan Pertemuan dan Peninjauan Kegiatan Kelompok 

Penyuluh Perikanan Bantu mewajibkan setiap kelompok untuk melaksanakan 

pertemuan kelompok 1 (satu) kali per bulan dengan mengundang penyuluh perikanan bantu. 

Pelaksanaan pertemuan kelompok disamping untuk mengikat anggota dalam organisasi 

kelompok juga dilaksanakan penyampaian masalah dan solusi serta materi peyuluhan yang 

dibutuhkan kelompok.  

Penyuluhan biasanya disampaikan dalam pertemuan rutin maupun dalam anjangsana 

berupa sosialisasi perundang-undangan terkait  perikanan baik dengan menyebarkan leaflet 

ataupun disampaikan secara lisan kepada kelompok seperti Peraturan terkait KUSUKA, 

CBIB, CPIB. 

Untuk bulan Februari 2020 tidak seluruh kelompok melaksanakan pertemuan rutin 

bulanan. Dalam pertemuan rutin kelompok, penyuluh melaksanakan pendampingan untuk 

membuat proposal bantuan Pokdakan Rawang II dan Pokdakan Saiyo, serta Pokdakan 

Sumber Subu yang ditujukan kepada KKP RI. Disamping pembuatan proposal kelompok, 

pertemuan rutin juga melaksanakan penyuluan tentang pengisian 14 buku yang merupakan 

bantuan dinas perikanan tahun 2019 untuk pokdakan sinamar jaya dan bakuang makmur. 

 

2.6. Pelaksanaan Apel Pagi, Koordinasi dan Bimtek/ Pelatihan Bagi Penyuluh 

Pada Bulan Februari2020 seluruh penyuluh perikanan melaksanakan apel rutin setiap 

hari senin dan koordinasi ke seluruh bidang – bidang di Dinas Perikanan, baik menyangkut 

data, bantuan dan pembinaan kepada masyarakat, disamping itu setiap senin minggu kedua 

dilaksanakan Bimtek dan Pelatihan bagi penyuluh dan petugas. Pada tanggal 3 Februari 2020 

Dinas perikanan Kabupaten Lima Puluh Kota melaksanakan Bimtek dan pelatihan bagi 

petugas dan penyuluh dengan tema Sosialisasi BPJS Ketenagakerjaan Program Jaminan 

Sosial bagi bukan penerima upah yang disampaikan oleh BPJS Ketenagakerjaan Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 
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III. PENUTUP 

 

3.1. Kesimpulan 

Kegiatan penyuluhan bulan Februari 2020 ini dilatar belakangi oleh : Belum Kuatnya 

Fasilitas Pemberdayaan, pembinaan dan penguatan kelembagaan pelaku utama di Kecamatan 

Payakumbuh, Belum dibuatnya proposal calon penerima bantuan tahun 2021 pokdakan di 

kecamatan Payakumbuh, Belum Dilaksanakannya Musrenbang Kecamatan Payakumbuh 

penyusunan RKPD Kecamatan Tahun 2021, serta belum dilaksanakan pertemuan kelompok 

oleh seluruh kelompok binaan penyuluh selama bulan  Februari 2020. 

Penumbuhan Pokdakan di Wilayah kerja penyuluh atas kemauan pelaku utama yang 

tediri dari pemuda Jorong Dalam Koto Nagari Taeh Baruah yang telah melaksanakan 

kegiatan perikanan secara individu-individu dan memiliki kesamaan tujuan, minat dan 

kepentingan, saling ketergantungan satu sama lain, mandiri dan partisipatif, dan 

mengharapkan pembinaan dari penyuluh perikanan. 

Pada bulan Februari 2020 penyuluh memberikan fasilitasi akses KUR BRI kepada 

Poklahsar  Mekar Nagari Taeh Baruah untuk kegiatan Pemasaran Ikan Air Tawar dan Laut 

Segar dengan  pengajuan awal Rp. 20.000.000,-  dan disetujui Bank BRI untuk dicairkan 

pada Bulan Februari 2020. 

Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) Tahun 2021 Kecamatan 

Payakumbuh dilaksanakan pada tanggal 12 Februari 2020, penyuluh perikanan bersama 

Kepala Bidang Pemberdayaan Usaha Perikanan ikut menghadiri musrenbag tersebut atas 

perintah Kepala Dinas atas dasar surat dari Camat Payakumbuh yang ditujukan ke Dinas 

Perikanan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Pada Bulan Februari 2020 Bumnag Taeh Baruah akan melaksanakan kegiatan 

pembesaran ikan lele dan untuk memulai kegiatan tersebut melaksanakan studi tiru di 

Pokdakan berkat Nagari Taeh Baruah yang melaksanakan budidaya ikan lele di Kolam Semi 

permanen. Dengan dilaksanakannya studi tiru ini timbul minat dan ketertarikan Pengurus 

Bumnag Untuk Melaksanakan pembesaran Ikan Lele Semi Permanen ini. 

Bulan Februari 2020 tidak seluruh kelompok melaksanakan pertemuan rutin bulanan. 

Dalam pertemuan rutin kelompok, penyuluh melaksanakan pendampingan untuk membuat 

proposal bantuan Pokdakan Rawang II dan Pokdakan Saiyo, serta Pokdakan Sumber Subu 

yang ditujukan kepada KKP RI. Disamping pembuatan proposal kelompok, pertemuan rutin 

juga melaksanakan penyuluan tentang pengisian 14 buku yang merupakan bantuan dinas 

perikanan tahun 2019 untuk pokdakan sinamar jaya dan bakuang makmur. 
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Pada Bulan Februari2020 seluruh penyuluh perikanan melaksanakan apel rutin setiap 

hari senin dan koordinasi ke seluruh bidang – bidang di Dinas Perikanan, baik menyangkut 

data, bantuan dan pembinaan kepada masyarakat, disamping itu setiap senin minggu kedua 

dilaksanakan Bimtek dan Pelatihan bagi penyuluh dan petugas. Pada tanggal 3 Februari 2020 

Dinas perikanan Kabupaten Lima Puluh Kota melaksanakan Bimtek dan pelatihan bagi 

petugas dan penyuluh dengan tema Sosialisasi BPJS Ketenagakerjaan Program Jaminan 

Sosial bagi bukan penerima upah yang disampaikan oleh BPJS Ketenagakerjaan Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 

 

3.2. Saran 

 Dari Kegiatan Februari 2020 ada beberapa saran yang ingin disampaikan Penyuluh 

Perikanan Bantu dengan wilayah kerja Kecamatan Payakumbuh yakni Diharapkan Penyuluh 

menjalankan kembali jadwal pertemuan kelompok dan materi penyuluhan yang dibutuhkan 

kelompok sehingga tidak terjadi jadwal pertemuan kelompok yang waktunya sama sehingga 

tidak bisa dihadiri secara bersamaan oleh penyuluh perikanan.  
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IV. LAMPIRAN 

 

4.1. Dokumentasi Kegiatan 

4.2. Rencana Kerja Penyuluhan 

4.3. Rekapitulasi Kegiatan Penyuluh Perikanan Bantu 

4.4. Rekapitulasi Kunjungan Lapangan 

4.5. Daftar Hadir Penyuluh Perikanan Bantu 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUH BULAN FEBRUARI 2020 
 

  
SOSIALISASI BPJS KETENAGAKERJAAN 

NON UPAH (3 FEB 2020) 
ANJANGSANA KE POKDAKAN BATU 

TAGAK NAN LIMO (4 FEB 2020) 
 

   
SOSIALISASI PENUMBUHAN POKDAKAN 

PEMUDA NAG. TAEH BARUAH (5 FEB 2020) 
SOSIALISAS BPJS KETENAGAKERJAAN 

DI POKDAKAN SAIYO (11 FEB 2020) 
 

   
MUSRENBANG RKPD KECAMATAN 

PAYAKUMBUH TAHUN 2021 (12 FEB 2020) 
KOORDINASI  BRSDMKP SINERGITAS 
PEMBGNAN PERIKANAN (12 FEB 2020) 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUH BULAN FEBRUARI 2020 
 

   
UJI KUALITAS AIR DEMPLOT PROBIOTIK 
NILA POK. BARUMAH JAYA (13 FEB 2020) 

KUNJUNGAN LAPANGAN BRSDMPKP KE 
POK. BALIAK RAWANG (13 FEB 2020) 

 

   
GOTONG ROYONG POKDAKAN MUDA 

MANDIRI DAN MUDA MANDIRI II 
PENEBARAN IKAN NILA DI KOLAM POK.  

MUDA MANDIRI (18 FEB 2020) 
 

   
PENDATAAN PRODUKSI POKLAHSAR 

MEKAR (19 FEB 2020) 
ANJANGSANA KE LUBUK LARANGAN 
POK. BATANG LAMPASI (20 FEB  2020) 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUH BULAN FEBRUARI 2020 
 

    
MENDAMPINGI BERKAT MENERIMA STUDI 
TIRU BUMNAG TAEH BARUAH (20 FEB 2020) 

PENDATAAN PRODUKSI POKDAKAN 
BERKAT NAG. TAEH BARUAH 

 

    
PENYULUHAN DAN PRAKTEK UJI KUALISTAS AIR DI POKDAKAN 

MUDA  MANDIRI DAN MUDA MANDIRI II (21 FEB 2020) 
 

    
MUSYAWARAH PENGURUS GAPOKKAN 

KEC. PAYAKUMBUH (25 FEB 2020) 
UJI KUALITAS AIR MINAPADI 

POKDAKAN SYARIAH (13 FEB 2020) 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUH BULAN FEBRUARI 2020 
 

   
PEMBUATAN PROPOSAL DEMPLOT PROBIOTIK 

LELE POKDAKAN DANGAU (26 FEB 2020) 
 

   
KOORDINASI KEGIATAN PERIKANAN ANATAR 3 POKDAKAN TAEH 

BARUAH DENGAN WALI NAGARI TAEH BARUAH (27 FEB 2020) 
 

   
ANJANGSANA KE DEMPLOT PROBIOTIK NILA 

POKDAKAN BARUMAH JAYA (28 FEB 2020) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang 45 Tahun 2009 mengamanatkan pengembangan sumber daya 

manusia kelautan dan perikanan yang antara lain dilakukan melalui penyuluhan perikanan. 

Sesuai Undang-undang No. 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan 

dan Kehutanan,  penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku 

usaha agar mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses 

informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya serta 

meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. Pelaku utama dan 

pelaku usaha sektor kelautan dan perikanan yang dimaksud adalah nelayan, pembudidaya 

ikan, pengolah dan pemasar hasil perikanan, dan petambak garam.  

Pengembangan sumberdaya manusia yang merupakan faktor kunci yang harus 

diperhatikan. Upaya dalam mewujudkan hal tersebut yaitu dengan mengembangkan program 

kegiatan penyuluhan khususnya di bidang perikanan. Bahwa untuk mendukung tercapainya 

program-program Kementerian Kelautan dan Perikanan telah ditetapkan Penyuluh Perikanan 

Bantu 2020 dengan Keputusan Kepala Badan Riset dan Sumber Daya Manusia kelautan dan 

Perikanan Nomor 1/ KEP-BRSDM/2020  tanggal 2 Januari 2020 tentang Penyuluh Perikanan 

Bantu Tahun 2020. 

Kecamatan Payakumbuh  merupakan salah satu  kecamatan  di Kabupaten Lima 

Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat dengan ibu Kota Kecamatan adalah Koto Baru 

Simalanggang yang berjarak 16 KM dari pusat ibu kota kabupaten serta memiliki 7 (tujuh) 

Nagari. 

Penulis sebagai Penyuluh Perikanan Bantu Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima 

Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat mempunyai kewajiban untuk melaporkan 

penyelenggaraan penyuluhan yang telah dilakukan selama Bulan Maret 2020, atas dasar ini 

lah agar tranfer teknologi ini dapat berhasil dan dapat diketahui maka perlu dibuat suatu 

laporan bulanan oleh penyuluh perikanan sebagai gambaran seluruh kegiatan penyuluhan 

yang dilakukan oleh penyuluh perikanan bantu selama satu bulan. 

Keberhasilan proses penyuluhan ditandai timbulnya partisipasi aktif dari pelaku 

utama dan pelaku usaha di bidang perikanan (masyarakat sasaran), sehingga dalam 
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pengembangan penyuluhan ke depan harus diarahkan pada model yang berpusat pada 

manusia, dimana peran penyuluh dalam proses penyuluhan adalah sebagai relasi yang 

berorientasi pada masyarakat sasaran. 

Kegiatan penyuluhan bulan Maret 2020 ini dilatar belakangi oleh : Belum 

Diserahknnya sertifikat dan plank merk CPIB Pokdakan Baliak Rawang, perlunya 

pengukuran kualitas air pada Pokdakan yang ada di kecamatan Payakumbuh, Belum 

diselesaikannya proposal calon penerima bantuan tahun 2021 pokdakan di kecamatan 

Payakumbuh, Belum Dilaksanakannya Rapat Pokja pembentukan Kampung KB Kecamatan, 

serta belum dilaksanakan pertemuan kelompok oleh seluruh kelompok binaan penyuluh 

selama bulan  Februari 2020. 

Dari uraian permasalahan diatas perlu dilaksanakan  kegiatan penyuluhan untuk 

mendapatkan mencapai target dan mendapatkan solusi dari permasalahan dan pelaporan hasil 

dari kegiatan yang dilaksanakan selama bulan Maret 2020. 
 

1.2.   Tujuan 

Tujuan dibuatnya laporan Bulan Maret 2020 Penyuluh Perikanan Bantu adalah untuk 

menggambarkan seluruh kegiatan penyuluhan perikanan yang dilaksanakan oleh PPB 

Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat dalam waktu 

satu 1 (satu) Bulan, Sebagai tolak ukur keberhasilan kegiatan penyuluhan kelautan dan 

perikanan yang mana  penyuluh perikanan memiliki tugas untuk melaporkan kegiatan 

penyuluhan kelautan dan perikanan yang telah dilaksanakan. 

Sedangkan Tujuan pelaksanaan penyuluhan dibulan Maret 2020 antara lain : 

1. Untuk Menggali dan memanfaatkan serta mengelola potensi sumberdaya perikanan di 

Kecamatan Payakumbuh perlu dilaksanakan sosilisasi sekaligus pembentukkan 

Kelompok perikanan di Kecamatan Payakumbuh, 

2. Dengan adanya pertemuan kelompok diharapkan dapat sebagai media berbagi 

informasi, sarana silahturahmi, saran penerimaan keluhan dan pengaduan pelaku 

utama dan pelaku usaha dan memberikan jalan keluar terhadap masalah yang 

dihadapi. 
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II. ISI 

 

 

2.1. Penyerahan Plank Merk dan Sertifikat CPIB Pokdakan Baliak Rawang 

Pada Bulan Oktober 2019 Pokdakan Baliak Rawang telah melaksanakan penilaian 

CPIB yang langsung di nilai oleh tim dari DJPB KKP RI. Bulan Februari 2020 penyuluh 

menjemput Sertifikat dan Plank Merk CPIB ke Dinas Perikanan Provinsi Sumatera Barat dan 

menyerahkan terlebih dahulu ke Dinas Perikanan Kabupaten Lima Puluh Kota untuk 

dibuatkan tanda terima. 

Dan baru pada tanggal 3 Maret 2020 diserahkan pada Pokdakan Baliak Rawang 

Sertifikat dan Plank Merk CPIB dari DJPB KKP RI dengan Nilai Excellent dan berlaku 5 

tahun dimulai dari tanggal 10 Januari 2020. Diharapkan setelah mendapatkan setifikat ini, 

Pokdakan Baliak Rawang Konsisten untuk melaksanakan kegiatan Pembenihan sesuai teknis 

dan administrasi CPIB. 

 

2.2. Pelaksanaan Rapat Pembentukkan Pokja Kampung KB Kec. Payakumbuh  

Rapat Pembentukan Pokja Kampung KB Kecamatan Payakumbuh dilaksanakan pada 

tanggal 12 Maret 2020, penyuluh perikanan ikut menghadiri rapat tersebut berdasarkan Surat 

undangan dari Camat Payakumbuh Nomor : 440/44/C-PYK/2020 tanggal 6 Maret 2020. 

Dalam rapat tersebut penyuluh perikanan di SK sebagai anggota Pokja Kampung KB 

Kecamatan Payakumbuh 2020. 

 

2.3. Pendampingan Pokdakan Berkat  dan Pokdakan Baliak Rawang Menerima 

Kunjungan Studi Tiru Pembudidaya Ikan dari Kota Pariaman 

Pada tanggal 12 Maret 2020 Pokdakan Baliak rawang dan Pokdakan Berkat 

dikunjungi oleh pembudidaya Ikan beserta dari Dinas Pertanian Pangan dan Perikanan Kota 

Pariaman Provinsi Sumatera Barat yang berjumlah 50 orang untuk melaksanakan studi tiru 

dalam rangka meningkatkan mutu UPR serta pegetahuan pembudidaya ikan untuk 

menghasilkan produk yang aman dan bermutu berdasarkan Surat dari Dinas Pertanian Pangan 

dan Perikanan Kota Pariaman Nomor : 523/ 515/ DPPP/2020 tanggal 2 Maret 2020 Perihal 

studi Tiru. 

Sebelumnya bersama pembudidaya, penyuluh telah mempersiapkan tempat untuk 

pertemuan, dan gotong royong pembersihan lahan agar menimbulkan semangat dalam usaha 

budidaya untuk pembudidaya yang berasal dari Kota Pariaman 
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Pembudidaya dari Kota Pariaman antusias melihat kegiatan UPR Baliak Rawang 

Nagari Koto Tangah Simalangang  yang bergerak dalam usaha pembenihan ikan Gurami sago 

dan banyak mengajukan pertanyaan seputar budidaya Ikan Gurami. Begitu juga ketika berada 

di Pokdakan Berkat Nagari Taeh Baruah, melihat kolam lele pokdakan yang semi permanen. 

 

2.4. Pelaksanaan Pertemuan dan Peninjauan Kegiatan Kelompok 

Penyuluh Perikanan Bantu mewajibkan setiap kelompok untuk melaksanakan 

pertemuan kelompok 1 (satu) kali per bulan dengan mengundang penyuluh perikanan bantu. 

Pelaksanaan pertemuan kelompok disamping untuk mengikat anggota dalam organisasi 

kelompok juga dilaksanakan penyampaian masalah dan solusi serta materi peyuluhan yang 

dibutuhkan kelompok.  

Penyuluhan biasanya disampaikan dalam pertemuan rutin maupun dalam anjangsana 

berupa sosialisasi perundang-undangan terkait  perikanan baik dengan menyebarkan leaflet 

ataupun disampaikan secara lisan kepada kelompok seperti Peraturan terkait KUSUKA, 

CBIB, CPIB. 

Pokmaswas Batang Lampasi mendapat Kunjungan Monitoring dan Evaluasi oleh 

DKP provinsi Sumatera Barat terhadap bantuan 10.000 ekor Benih ikan Garing tahun 2019, 

Monev ini dilakukan sebagai upaya pembinaan sebelum BPK melaksanakan audit tanggal 13 

Maret 2020. 

Untuk bulan Maret 2020 tidak seluruh kelompok melaksanakan pertemuan rutin 

bulanan. Dalam pertemuan rutin kelompok, penyuluh melaksanakan pendampingan untuk 

membuat proposal bantuan,. Disamping pembuatan proposal kelompok, pertemuan rutin juga 

melaksanakan penyuluan tentang pengisian 2 buku untuk pokdakan Muda Mandiri dan Muda 

Mandiri II. 

 

2.5. Pelaksanaan Apel Pagi, Koordinasi dan Bimtek/ Pelatihan Bagi Penyuluh 

Pada Bulan Maret 2020 seluruh penyuluh perikanan melaksanakan apel rutin setiap 

hari senin dan koordinasi ke seluruh bidang – bidang di Dinas Perikanan, baik menyangkut 

data, bantuan dan pembinaan kepada masyarakat, disamping itu setiap senin minggu kedua 

dilaksanakan Bimtek dan Pelatihan bagi penyuluh dan petugas. Pada tanggal 9 Maret  2020 

Dinas perikanan Kabupaten Lima Puluh Kota melaksanakan Bimtek dan pelatihan bagi 

petugas dan penyuluh dengan tema Musyawarah untuk Revisi Peraturan Bupati no 28 Tahun 

2014 tentang Penumbuhan Kelompok Perikanan Kabupaten Lima Puluh Kota. 
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III. PENUTUP 

 

3.1. Kesimpulan 

Kegiatan penyuluhan bulan Maret 2020 ini dilatar belakangi oleh : Belum 

Diserahknnya sertifikat dan plank merk CPIB Pokdakan Baliak Rawang, perlunya 

pengukuran kualitas air pada Pokdakan yang ada di kecamatan Payakumbuh, Belum 

diselesaikannya proposal calon penerima bantuan tahun 2021 pokdakan di kecamatan 

Payakumbuh, Belum Dilaksanakannya Rapat Pokja pembentukan Kampung KB Kecamatan, 

serta belum dilaksanakan pertemuan kelompok oleh seluruh kelompok binaan penyuluh 

selama bulan  Februari 2020. 

Rapat Pembentukan Pokja Kampung KB Kecamatan Payakumbuh dilaksanakan pada 

tanggal 12 Maret 2020, penyuluh perikanan ikut menghadiri rapat tersebut berdasarkan Surat 

undangan dari Camat Payakumbuh Nomor : 440/44/C-PYK/2020 tanggal 6 Maret 2020. 

Pada tanggal 12 Maret 2020 Pokdakan Baliak rawang dan Pokdakan Berkat 

dikunjungi oleh pembudidaya Ikan beserta dari Dinas Pertanian Pangan dan Perikanan Kota 

Pariaman Provinsi Sumatera Barat yang berjumlah 50 orang untuk melaksanakan studi tiru 

dalam rangka meningkatkan mutu UPR serta pegetahuan pembudidaya ikan untuk 

menghasilkan produk yang aman dan bermutu berdasarkan Surat dari Dinas Pertanian Pangan 

dan Perikanan Kota Pariaman Nomor : 523/ 515/ DPPP/2020 tanggal 2 Maret 2020 Perihal 

studi Tiru. 

Penyuluh Perikanan Bantu mewajibkan setiap kelompok untuk melaksanakan 

pertemuan kelompok 1 (satu) kali per bulan dengan mengundang penyuluh perikanan bantu. 

Pelaksanaan pertemuan kelompok disamping untuk mengikat anggota dalam organisasi 

kelompok juga dilaksanakan penyampaian masalah dan solusi serta materi peyuluhan yang 

dibutuhkan kelompok.  

Penyuluhan biasanya disampaikan dalam pertemuan rutin maupun dalam anjangsana 

berupa sosialisasi perundang-undangan terkait  perikanan baik dengan menyebarkan leaflet 

ataupun disampaikan secara lisan kepada kelompok seperti Peraturan terkait KUSUKA, 

CBIB, CPIB. 

Pokmaswas Batang Lampasi mendapat Kunjungan Monitoring dan Evaluasi oleh 

DKP provinsi Sumatera Barat terhadap bantuan 10.000 ekor Benih ikan Garing tahun 2019, 

Monev ini dilakukan sebagai upaya pembinaan sebelum BPK melaksanakan audit tanggal 13 

Maret 2020. 
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Pada Bulan Maret 2020 seluruh penyuluh perikanan melaksanakan apel rutin setiap 

hari senin dan koordinasi ke seluruh bidang – bidang di Dinas Perikanan, baik menyangkut 

data, bantuan dan pembinaan kepada masyarakat, disamping itu setiap senin minggu kedua 

dilaksanakan Bimtek dan Pelatihan bagi penyuluh dan petugas. Pada tanggal 9 Maret  2020 

Dinas perikanan Kabupaten Lima Puluh Kota melaksanakan Bimtek dan pelatihan bagi 

petugas dan penyuluh dengan tema Musyawarah untuk Revisi Peraturan Bupati no 28 Tahun 

2014 tentang Penumbuhan Kelompok Perikanan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 

3.2. Saran 

 Dari Kegiatan Maret 2020 ada beberapa saran yang ingin disampaikan Penyuluh 

Perikanan Bantu dengan wilayah kerja Kecamatan Payakumbuh yakni Diharapkan Penyuluh 

dapat memberikan materi penyuluhan yang dibutuhkan kelompok dan membuat Profil 

kelompok perikana bagi kelompok yang memiliki profil kelompok. 
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IV. LAMPIRAN 

 

4.1. Dokumentasi Kegiatan 

4.2. Rencana Kerja Penyuluhan 

4.3. Rekapitulasi Kegiatan Penyuluh Perikanan Bantu 

4.4. Rekapitulasi Kunjungan Lapangan 

4.5. Daftar Hadir Penyuluh Perikanan Bantu 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUH BULAN MARET 2020 

 

  

Pelaksanan Apel Pagi dan Training Penyuluh Perikanan Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

  

Penyerahan Plank Merk dan Sertifikat CPIB Pokdakan Baliak Rawang 

 

  

Pendataan Produksi Bulan Februari 2020 Pokdakan Berkat 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUH BULAN MARET 2020 

 

  

Mendampingi Pokmaswas Batang Lampasi Menerima Monev Bantuan 2019 Dari DKP Provinsi Sumatera Barat 

 

 

  

 

  

Anjangsana dan Pertemuan Rutin Pokdakan Rawang Duo 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUH BULAN MARET 2020 

 

   

Gotong Royong dan Pemasangan Plank Merk Sekretariat Pokdakan Baliak Rawang 

 

  

Pertemuan Rutin Pokdakan Saiyo dan Rapat Pembentukan Pokja KB Kecamatan Payakumbuh 

 

  

Anjangsana dan Pendataan Produksi Penjualan Ikan Segar Poklahsar Mekar Februari 2020 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUH BULAN MARET 2020 

 

  

  

  

  

Mendampingi Pokdakan Berkat dan Baliak Rawang Menerima Kunjungan Studi Tiru Pembudidaya Kota Pariaman  
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KATA PENGANTAR 
 
 

 Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 

hidayah-Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan laporan ini 

Pengembangan sumberdaya manusia yang merupakan faktor kunci yang harus diperhatikan. 

Upaya dalam mewujudkan hal tersebut yaitu dengan mengembangkan program kegiatan penyuluhan 

khususnya di bidang perikanan. Bahwa untuk mendukung tercapainya program-program 

Kementerian Kelautan dan Perikanan telah ditetapkan Penyuluh Perikanan Bantu 2020 dengan 

Keputusan Kepala Badan Riset dan Sumber Daya Manusia kelautan dan Perikanan Nomor 1/ KEP-

BRSDM/2020  tanggal 2 Januari 2020 tentang Penyuluh Perikanan Bantu Tahun 2020. 

Penulis sebagai Penyuluh Perikanan Bantu Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh 

Kota Provinsi Sumatera Barat mempunyai kewajiban untuk melaporkan penyelenggaraan 

penyuluhan yang telah dilakukan selama Bulan April 2020, atas dasar ini lah agar tranfer teknologi 

ini dapat berhasil dan dapat diketahui maka perlu dibuat suatu laporan bulanan oleh penyuluh 

perikanan sebagai gambaran seluruh kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh perikanan 

bantu selama satu bulan. 

Kegiatan penyuluhan bulan April 2020 ini dilatar belakangi oleh Surat Edaran  Kementerian 

Kelautan dan Perikanan RI Nomor B. 181/SJ/KP.620/III/2020 tentang Penanggulangan Penyebaran 

Covid 19 di Lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan tanggal 15 Maret 2020 dan arahan dari 

Kasie Penyuluhan BPPP Medan agar mengurangi atau batasi atau stop berkumpul atau beraktifitas 

diluar rumah serta surat edaran Gubernur Sumatera Barat Nomor 360/056/Covid-19-SBR/IV-2020 

tentang PSBB aktivitas bekerja ditempat kerja/ kantor pada Kabupaten Kota di Sumatera Barat 

tanggal 18 April 2020. 

Penulis menyadari bahawa dalam penulisan laporan ini masih jauh dari sempurna, untuk itu 

penulis dengan senang hati menerima kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan laporan 

ini. 

Lima Puluh Kota, 30 April 2020 
 

 
 

Penulis 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1.   Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang 45 Tahun 2009 mengamanatkan pengembangan sumber daya 

manusia kelautan dan perikanan yang antara lain dilakukan melalui penyuluhan perikanan. 

Sesuai Undang-undang No. 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan 

dan Kehutanan,  penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku 

usaha agar mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses 

informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya serta 

meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. Pelaku utama dan 

pelaku usaha sektor kelautan dan perikanan yang dimaksud adalah nelayan, pembudidaya 

ikan, pengolah dan pemasar hasil perikanan, dan petambak garam.  

Pengembangan sumberdaya manusia yang merupakan faktor kunci yang harus 

diperhatikan. Upaya dalam mewujudkan hal tersebut yaitu dengan mengembangkan program 

kegiatan penyuluhan khususnya di bidang perikanan. Bahwa untuk mendukung tercapainya 

program-program Kementerian Kelautan dan Perikanan telah ditetapkan Penyuluh Perikanan 

Bantu 2020 dengan Keputusan Kepala Badan Riset dan Sumber Daya Manusia kelautan dan 

Perikanan Nomor 1/ KEP-BRSDM/2020  tanggal 2 Januari 2020 tentang Penyuluh Perikanan 

Bantu Tahun 2020. 

Kecamatan Payakumbuh merupakan salah satu  kecamatan  di Kabupaten Lima Puluh 

Kota Provinsi Sumatera Barat dengan ibu Kota Kecamatan adalah Koto Baru Simalanggang 

yang berjarak 16 KM dari pusat ibu kota kabupaten serta memiliki 7 (tujuh) Nagari. 

Penulis sebagai Penyuluh Perikanan Bantu Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima 

Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat mempunyai kewajiban untuk melaporkan 

penyelenggaraan penyuluhan yang telah dilakukan selama Bulan April 2020, atas dasar ini 

lah agar tranfer teknologi ini dapat berhasil dan dapat diketahui maka perlu dibuat suatu 

laporan bulanan oleh penyuluh perikanan sebagai gambaran seluruh kegiatan penyuluhan 

yang dilakukan oleh penyuluh perikanan bantu selama satu bulan. 

Keberhasilan proses penyuluhan ditandai timbulnya partisipasi aktif dari pelaku 

utama dan pelaku usaha di bidang perikanan (masyarakat sasaran), sehingga dalam 

pengembangan penyuluhan ke depan harus diarahkan pada model yang berpusat pada 
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manusia, dimana peran penyuluh dalam proses penyuluhan adalah sebagai relasi yang 

berorientasi pada masyarakat sasaran. 

Kegiatan penyuluhan bulan April 2020 ini dilatar belakangi oleh Surat Edaran  

Kementerian Kelautan dan Perikanan RI Nomor B. 181/SJ/KP.620/III/2020 tentang 

Penanggulangan Penyebaran Covid 19 di Lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan 

tanggal 15 Maret 2020 dan arahan dari Kasie Penyuluhan BPPP Medan agar mengurangi atau 

batasi atau stop berkumpul atau beraktifitas diluar rumah serta surat edaran Gubernur 

Sumatera Barat Nomor 360/056/Covid-19-SBR/IV-2020 tentang PSBB aktivitas bekerja 

ditempat kerja/ kantor pada Kabupaten Kota di Sumatera Barat tanggal 18 April 2020. 

Mewabahnya virus Corona atau Covid-19 secara Nasional telah memberikan dampak 

perekonomian secara luas tidak terkecuali di sektor kelautan dan perikanan.  Adanya 

kebijakan penanganan Covid-19 antara lain Social Distancing, Physical Distancing Work 

From Home, dan pembatasan berkumpul turut memberi dampak terhadap 

menurunnya demand produk perikanan.  Hal ini akibat adanya kebijakan penanganan 

pandemi Covid-19 yang saat ini sudah diterapkan di seluruh Kabupaten dan Kota di Sumatera 

Barat sehingga terjadi penumpukan bahan baku ikan atau over stock dan belum dapat di 

suplai ke luar daerah sebagaimana biasanya. 

Dari uraian permasalahan diatas perlu dilaksanakan kegiatan penyuluhan untuk 

mendapatkan mencapai target dan mendapatkan solusi dari permasalahan dan pelaporan hasil 

dari kegiatan yang dilaksanakan selama bulan April 2020. 

 
 

1.2.   Tujuan 

Tujuan dibuatnya laporan Bulan April 2020 Penyuluh Perikanan Bantu adalah untuk 

menggambarkan seluruh kegiatan penyuluhan perikanan yang dilaksanakan oleh PPB 

Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat dalam waktu 

satu 1 (satu) Bulan melaksanakan Work From Home, Sebagai tolak ukur keberhasilan 

kegiatan penyuluhan kelautan dan perikanan yang mana  penyuluh perikanan memiliki tugas 

untuk melaporkan kegiatan penyuluhan kelautan dan perikanan yang telah dilaksanakan. 

Sedangkan Tujuan pelaksanaan penyuluhan dibulan April 2020 antara lain : 

1. Untuk Menggali dan memanfaatkan serta mengelola potensi sumberdaya perikanan di 

Kecamatan Payakumbuh yakni dengan tetap memperhatikan segala bentuk kendala 

yang dihadapi oleh pelaku utama dan berupaya untuk memotivasi pengembangan 

usaha oleh pelaku utama perikanan, 
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2. Dengan adanya data masyarakat terdampak ekonomi Coivd 19 dan persediaan stok 

ikan selama 3 bulan kedepan oleh Pelaku utama perikanan diharapkan mampu 

mengurangi dampak dan membantu pemerintah untuk mengambil kebijakan dengan 

data yang telah tersedia untuk penanganan Covid 19, 

3. Dengan tetap melaksanakan turun lapangan penyuluh perikanan bantu untuk hal-hal 

yang sifatnya mendesak diharapkan dapat membawa dampak positif bagi pelaku 

utama perikanan dengan tetap memperhatikan protocol kesehatan dan tetap 

menerapkan Social Distancing dan Physical Distancing, 

4. Diharapkan dengan mengikuti diklat-diklat yang diselenggarakan secara online oleh 

Kementerian Kelautan dan Perikanan dapat menambah wawasan Penyuluh Perikanan 

Bantu dan mengisi waktu Work From Home. 
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II. ISI 
 

2.1. Pendataan Kersediaan Stok Benih Ikan Selama periode April – Juni 2020 

Pemerintah akan menyiapkan beberapa rekomendasi kebijakan di sektor perikanan 

dan kelautan terkait pandemi Covid-19, termasuk yang terkait ekspor maupun Bantuan 

Langsung Tunai (BLT). Sikap optimis dan positif digaungkan Pemerintah Indonesia dalam 

menangani wabah COVID-19 yang sekarang terjadi. Sikap tersebut juga terlihat pada sektor 

kelautan dan perikanan yang diharapkan bisa menjadi pemasok bahan pangan untuk 

kebutuhan masyarakat Indonesia selama menjalani masa darurat sekarang. 

Dengan keyakinan itu pula, Menteri Kelautan dan Perikanan Edhy Prabowo merasa 

optimis bahwa Indonesia akan menjadi negara yang paling siap untuk menyediakan 

kebutuhan bahan pangan, khususnya untuk pangan perikanan, setelah nantinya pandemi 

Covid-19 dinyatakan berakhir oleh organisasi kesehatan dunia WHO. Produktivitas perikanan 

Indonesia akan terus digenjot untuk menjamin pemenuhan pasokan bahan pangan selama 

masa dan setelah pandemi berakhir. 

Untuk itu melalui Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya dibawah Direktorat 

Pembenihan mengintruksikan kepada Seluruh Provinsi Untuk Mendata Ketersediaan Stok 

benih Ikan Selama Periode April – Juni 2020. 

Penyuluh Perikanan Bantu dalam Hal ini melaksanakan pendataan melalui telepon 

dan whatsapp pada 2 kelompok yang ada di Wilayah Binaan Penyuluh yang melaksanakan 

pembenihan. Hasil pendataan terlampir. 

 

2.2. Pengusulan Pelaku Utama yang akan melaksanakan Sertifikasi CBIB 

Sejalan dengan permintaan Data Ketersediaan Stok Benih Ikan Selama Periode April 

– Juni 2020, Direktorat Pembenihan Direktorat Jenderal Perikanan KKP RI juga meminta 

kepada Kabupaten Kota Melalui Dinas Kelautan dann Perikanan Provinsi Sumatera Barat 

terkait data Pelaku Utama yang tergabung dalam Pokdakan yang akan melaksanakan 

sertifikasi Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB). 

Sehubungan dengan hal tersebut, penyuluh perikanan meminta data kesanggupan dan 

keinginan kelompok untuk melaksanakan sertifikasi CBIB. Kelompok yang mengajukan 

penilaian CBIB dari kecamatan payakumbuh antara lain : Pokdakan Berkat, Pokdakan Batu 

Tagak Nan Limo dan Pokdakan Sinamar Jaya. 
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2.3. Mengikuti Rapat Via Vidiocall Whatsapp Pokdakan Bakuang Makmur 

Dalam menghadapi Pandemi Covid 19,  Pengurus Pokdakan Baliak Rawang meminta 

pendapat penyuluh perikanan bantu, untuk sementara sampai kondisi membaik 1/3 

(sepertiga) hasil usaha kegiatan kelompok dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan 

sembako anggota Pokdakan Bakuang Makmur, setelah kondisi membaik hasil usaha yang 

digunakan untuk pembelian sembako tersebut akan dikembalikan ke kas kelompok dengan 

cara dicicil per bulan oleh anggota kelompok. 

 

2.4. Mengikuti Zoom Meeting Cyber Extension KP dan Satminkal Medan 

Selama Masa WFH, penyuluh perikanan bantu mengikuti 2 (dua) zoom meeting yang 

diadakan oleh Cyber Extension KP pada tanggal 7 april 2020 dengan tema Diklat Online e 

Milea, dan Zoom Meeting yang diadakan oleh Satminkal Medan pada tanggal 20 April 2020 

dengan tema Biaya Operasional Penyuluh Tahun 2020. 

 

2.5. Mendata Pelaku Utama Perikanan yang terdampak Covid 19 

Pasca merebaknya Covid 19, Pemerintah terus menghimbau untuk mengurangi 

aktitivitas diluar rumah. Bahkan pemerintah memperkuat himbauan tersebut dengan 

ditetapkannya Peraturan Pemerintah RI nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial 

Berskala Besar dalam rangka mempercepat penanggulangan dan penanganan Corona Virus 

Disease 19 (Covid 19). Beberapa pemerintah Provinsi dan Kabupaten/ Kota telah 

melaksanakan Peraturan Pemerintah itu termasuk Provinsi Sumatera Barat dengan 19 

Kabupaten dan Kota yang ada. 

Berdasarkan hal tersebut, Dinas Perikanan mengintruksikan kepada seluruh penyuluh 

perikanan di Kabupaten Lima Puluh Kota untuk melaksanakan pengecekan dan Pendataan 

Pelaku Utama Perikanan yang terdampak secara ekonomi Wabah Covid 19. 

Pendataan dimulai dari Pelaku usaha/ Poklahsar yang menjual Ikan segar Dipasar 

ataupun kios mini, pelaku usaha pengolahan Ikan Lele Asap, dan Pembudidaya Ikan yang ada 

di Kecamatan Payakumbuh baik Via telepon, Whatsapp dan kunjungan langsung ke Lokasi 

bagi yang tidak bisa dihubungi Via alat telekomunikasi. Rincian lengkap Pelaku utama dan 

pelaku usaha perikanan yang terdampak terlampir. 
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2.6. Pendaftaran Kusuka dan Pendataan Produksi di Aplikasi Satu Data 

Selama Work From Home. PPB melakukan pendataan produksi beberapa orang pelaku 

utama perikanan dan menginput ke aplikasi satu data, dan telah mendata 15 orang yang akan 

diinput ekusuka di aplikasi satu data tersebut. 

 

2.7. Mengikuti Diklat Online yang diselenggarakan Oleh KKP RI 

Untuk Menunjang kegiatan WFH yang telah ditetapkan menteri Kelautan dan 

Perikanan RI, Balai Pelatihan dan Pendidikan Aparatur KKP melaksanakan Diklat/ workshop 

berbasis online, ada 8 Diklat dan pelatihan yang disarankan oleh Balai Pelatihan dan 

pendidikan Aparatur KKP, diantara 8 diklat/ workshop tersebut, PPB telah melaksanakan 3 

diklat selama Bulan April 2020 dan berhasil sampai ke tahap penerimaan seetifikat, 3 diklat 

tersebut antara lain : Diklat Pelayanan Publik, Workshop Manajemen Stres, dan Diklat 

Kewirausahaan. 

 

2.8. Pembuatan Profil Kelompok Binaan dan Memberikan Penyuluhan Online 

Selama Work From Home Penyuluh perikanan bantu tetap melaksanakan penyuluhan dalam 

bentuk PPT yang dibuat dan dikirim kan WAG Kelompok Perikanan Kecamatan Payakumbuh, 

beberapa PPT yang telah dibuat dan dikirim antara lain : pembuatan Bakso dan Nugget Ikan, Sanitasi 

dan Pengolahan Produk Perikanan dan Pengemasan Hasil Perikanan. 

Disamping itu penyuluh juga melakukan perbaikan 3 (tiga) Profil Pokdakan dengan 

menyesuaikan format baru 2020, 3 pokdakan tersebut yaitu : Pokdakan Baliak Rawang, Pokdakan 

Batu Tagak Nan Limo dan Pokdakan Berkat. 

 

2.9. Mengikuti Kegiatan Gotong Royong, Mendistribusikan Obat-obatan 

dan pengukuran Kualitas Air Pokdakan Baliak Rawang 

Agar tetap ekonomi anggota kelompok berjalan dengan baik, Pengurus kelompok 

terus berupaya melakukan penambahan lahan untuk kegiatan budidaya ikan Gurami, Nila dan 

lele, selama bulan April 4 hari dalam seminggu anggota kelompok melaksanakan gotong 

royong pembukaan lahan baru untuk budidaya ikan Lele dan saat ini telah ditebar 17.000 

benih ikan lele di 2kolam baru Pokdakan Baliak Rawang, penyuluh perikanan bantu tidak 

mengikuti setiap hari gotong royong kelompok, akan tetapi hadir sekali dalam seminggu ke 

kelompok. 
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Sebelum benih ikan lele ditebar, penyuluh perikan bantu juga telah melakukan 

pengecekan kualitas air pada dua kolam tersebut yakni pengukuran pH, suhu, DO dan kadar 

amoniak. 

Disamping kegiatan gotong royong tersebut penyuluh perikanan bantu juga 

memeriksa ikan yang sakit dan mendistribusikan obat-obatan dari Dinas Perikanan kepada 

Pokdakan Baliak Rawang. 

 

2.10. Menghadiri Rapat dan Pertemuan di Dinas Perikanan 

Dinas Perikanan sebelum pelaksanaan PSBB melaksanakan 3 Rapat dan pertemuan 

selama bulan April 2020 diantaranya : 

 Rapat Penyuluh dengan Kasubag Keuangan dan Pelaporan terkait data statistik 

kabupaten lima puluh Kota tahun 2020 pada tanggal 13 April 2020 

 Mengikuti Serah Terima Jabatan Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Lima Puluh 

Kota tanggal 13 April 2020 

 Pada tanggal 21 April 2020 Menghadiri Undangan dari Sekretatis Dinas Perikanan 

Kabupaten Lima Puluh Kota Melalui Pesan Whatapp "Berdasarkan Keputusan 

Gubernur Sumbar No.180-297-2020 bahwa pemberlakuan PSBB dlm rangka 

percepatan pencegahan covid 19 selama 14 hr terhitung tgl 22 April s/d 5 Mei 

2020. 

 

2.11. Mendampingi Bupati Lima Puluh Kota Meninjau Kegiatan Usaha Perikanan 

di Kecamatan Payakumbuh di hari ke 7 (tujuh) PSBB Provinsi Sumatera Barat 

Pada Tanggal 28 April 2020 penyuluh perikanan bantu mendamping Bupati Lima 

Puluh Kota dan Kepala Dinas Perikanan meninjau kegiatan perikanan di Nagari 

simalanggang, sekaligus mensosialisasikan PSBB dan aturan-aturan didalamnya, pada 

kesempatan ini bupati juga membagikan masker kepada anggota kelompok Bakuang Makmur 

dan Tanjuang Saiyo serta masyarakat sekitar. 
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III. PENUTUP 

 

3.1. Kesimpulan 

Kegiatan penyuluhan bulan April 2020 ini dilatar belakangi oleh Surat Edaran  

Kementerian Kelautan dan Perikanan RI Nomor B. 181/SJ/KP.620/III/2020 tentang 

Penanggulangan Penyebaran Covid 19 di Lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan 

tanggal 15 Maret 2020 dan arahan dari Kasie Penyuluhan BPPP Medan agar mengurangi atau 

batasi atau stop berkumpul atau beraktifitas diluar rumah serta surat edaran Gubernur 

Sumatera Barat Nomor 360/056/Covid-19-SBR/IV-2020 tentang PSBB aktivitas bekerja 

ditempat kerja/ kantor pada Kabupaten Kota di Sumatera Barat tanggal 18 April 2020. 

Mewabahnya virus Corona atau Covid-19 secara Nasional telah memberikan dampak 

perekonomian secara luas tidak terkecuali di sektor kelautan dan perikanan.  Adanya 

kebijakan penanganan Covid-19 antara lain Social Distancing, Physical Distancing Work 

From Home, dan pembatasan berkumpul turut memberi dampak terhadap 

menurunnya demand produk perikanan.  Hal ini akibat adanya kebijakan penanganan 

pandemi Covid-19 yang saat ini sudah diterapkan di seluruh Kabupaten dan Kota di Sumatera 

Barat sehingga terjadi penumpukan bahan baku ikan atau over stock dan belum dapat di 

suplai ke luar daerah sebagaimana biasanya. 

Dari uraian permasalahan diatas perlu dilaksanakan kegiatan penyuluhan untuk 

mendapatkan mencapai target dan mendapatkan solusi dari permasalahan dan pelaporan hasil 

dari kegiatan yang dilaksanakan selama bulan April 2020. 

Kegiatan yang dilaksanakan penyuluh perikanan bantu selama bulan April 2020 

antara lain : 

 Pendataan Kersediaan Stok Benih Ikan Selama periode April – Juni 2020 

 Pengusulan Pelaku Utama yang akan melaksanakan Sertifikasi CBIB 

 Mengikuti Rapat Via Vidiocall Whatsapp Pokdakan Bakuang Makmur 

 Mengikuti Zoom Meeting Cyber Extension KP dan Satminkal Medan 

 Mendata Pelaku Utama Perikanan yang terdampak Covid 19 

 Pendaftaran Kusuka dan Pendataan Produksi di Aplikasi Satu Data 

 Mengikuti Diklat Online yang diselenggarakan Oleh KKP RI 

 Pembuatan Profil Kelompok Binaan dan Memberikan Penyuluhan Online 

 Mengikuti Kegiatan Gotong Royong, Mendistribusikan Obat-obatan dan 

pengukuran Kualitas Air Pokdakan Baliak Rawang 
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 Menghadiri Rapat dan Pertemuan di Dinas Perikanan 

 Mendampingi Bupati Lima Puluh Kota Meninjau Kegiatan Usaha Perikanan di 

Kecamatan Payakumbuh di hari ke 7 (tujuh) PSBB Provinsi Sumatera Barat 

 

3.2. Saran 

Dari Kegiatan April  2020 ada beberapa saran yang ingin disampaikan Penyuluh 

Perikanan Bantu dengan wilayah kerja Kecamatan Payakumbuh yakni Diharapkan Untuk 

Menggali dan memanfaatkan serta mengelola potensi sumberdaya perikanan di Kecamatan 

Payakumbuh yakni dengan tetap memperhatikan segala bentuk kendala yang dihadapi oleh 

pelaku utama dan berupaya untuk memotivasi pengembangan usaha oleh pelaku utama 

perikanan selama masa pandemic Covid 19. 

1. Dengan adanya data masyarakat terdampak ekonomi Coivd 19 dan persediaan stok 

ikan selama 3 bulan kedepan oleh Pelaku utama perikanan diharapkan mampu 

mengurangi dampak dan membantu pemerintah untuk mengambil kebijakan dengan 

data yang telah tersedia untuk penanganan Covid 19, 

2. Dengan tetap melaksanakan turun lapangan penyuluh perikanan bantu untuk hal-hal 

yang sifatnya mendesak diharapkan dapat membawa dampak positif bagi pelaku 

utama perikanan dengan tetap memperhatikan protocol kesehatan dan tetap 

menerapkan Social Distancing dan Physical Distancing, 

3. Diharapkan dengan mengikuti diklat-diklat yang diselenggarakan secara online oleh 

Kementerian Kelautan dan Perikanan dapat menambah wawasan Penyuluh Perikanan 

Bantu dan mengisi waktu Work From Home. 
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IV. LAMPIRAN 

 

4.1. Dokumentasi Kegiatan 

4.2. Rencana Kerja Penyuluhan 

4.3. Rekapitulasi Kegiatan Penyuluh Perikanan Bantu 

4.4. Logbook Penyuluh Perikanan Bantu Work From Home 

4.5. Daftar Hadir Penyuluh Perikanan Bantu 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUH BULAN APRIL 2020 

 

 

 

 
Kegiatan Rutin Pokdakan Baliak Rawang April 2020 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUH BULAN APRIL 2020 

 

 

  

  
Kegiatan Rutin Pokdakan Baliak Rawang April 2020 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUH BULAN APRIL 2020 
 

 
7 April 2020 Mengikuti Zoom Meeting  

Cyber Extension KP  
Topic : Diklat Online e Milea 

20 April 2020 Mengikuti Zoom Meeting 
Satminkal Medan 

Topic : BOP Penyuluh Tahun 2020 
 

 
 

13 April 2020 Rapat Penyuluh dengan Kasubag Keuangan dan Pelaporan  
Terkait Data Statistik Kabupaten Lima Kota Tahun 2020 

 

 
 

13 April 2020 Serah Terima Jabatan Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Lima Puluh Kota 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUH BULAN APRIL 2020 

 

 

 
Pendataan Dampak Ekonomi Covid 19 Terhadap Pelaku Utama Perikanan 

di Wilayah Kerja Penyuluh Perikanan Bantu 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENYULUH BULAN APRIL 2020 
 
 

 
 

21 April 2020 Rapat Dinas Membahas Persiapan PSBB Sumatera Barat Untuk Dinas Perikanan 
 

 
 

 
28 April 2020 Mendampingi Bupati Lima Puluh KotaMeninjau Kegiatan Usaha Perikanan 

dan Sekaligus Sosialisasi PSBB Terkait Covid 19 
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Laporan Kegiatan Penyuluh Perikanan Bantu Tahun 2020 
An Reni Dwisuri, S.Pi 

KATA PENGANTAR 
 
 

 Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 

hidayah-Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan laporan ini 

Pengembangan sumberdaya manusia yang merupakan faktor kunci yang harus diperhatikan. 

Upaya dalam mewujudkan hal tersebut yaitu dengan mengembangkan program kegiatan penyuluhan 

khususnya di bidang perikanan. Bahwa untuk mendukung tercapainya program-program 

Kementerian Kelautan dan Perikanan telah ditetapkan Penyuluh Perikanan Bantu 2020 dengan 

Keputusan Kepala Badan Riset dan Sumber Daya Manusia kelautan dan Perikanan Nomor 1/ KEP-

BRSDM/2020  tanggal 2 Januari 2020 tentang Penyuluh Perikanan Bantu Tahun 2020. 

Penulis sebagai Penyuluh Perikanan Bantu Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh 

Kota Provinsi Sumatera Barat mempunyai kewajiban untuk melaporkan penyelenggaraan 

penyuluhan yang telah dilakukan selama Bulan April 2020, atas dasar ini lah agar tranfer teknologi 

ini dapat berhasil dan dapat diketahui maka perlu dibuat suatu laporan bulanan oleh penyuluh 

perikanan sebagai gambaran seluruh kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh perikanan 

bantu selama satu bulan. 

Kegiatan penyuluhan bulan Mei 2020 ini dilatar belakangi oleh Surat Edaran  Kementerian 

Kelautan dan Perikanan RI Nomor B. 181/SJ/KP.620/III/2020 tentang Penanggulangan Penyebaran 

Covid 19 di Lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan tanggal 15 Maret 2020 dan arahan dari 

Kasie Penyuluhan BPPP Medan agar mengurangi atau batasi atau stop berkumpul atau beraktifitas 

diluar rumah serta surat edaran Gubernur Sumatera Barat Nomor 360/056/Covid-19-SBR/IV-2020 

tentang PSBB aktivitas bekerja ditempat kerja/ kantor pada Kabupaten Kota di Sumatera Barat 

tanggal 18 April 2020. 

Penulis menyadari bahawa dalam penulisan laporan ini masih jauh dari sempurna, untuk itu 

penulis dengan senang hati menerima kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan laporan 

ini. 

Lima Puluh Kota, 29 Mei  2020 
 

 
 

Penulis 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1.   Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang 45 Tahun 2009 mengamanatkan pengembangan sumber daya 

manusia kelautan dan perikanan yang antara lain dilakukan melalui penyuluhan perikanan. 

Sesuai Undang-undang No. 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan 

dan Kehutanan,  penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku 

usaha agar mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses 

informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya serta 

meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. Pelaku utama dan 

pelaku usaha sektor kelautan dan perikanan yang dimaksud adalah nelayan, pembudidaya 

ikan, pengolah dan pemasar hasil perikanan, dan petambak garam.  

Pengembangan sumberdaya manusia yang merupakan faktor kunci yang harus 

diperhatikan. Upaya dalam mewujudkan hal tersebut yaitu dengan mengembangkan program 

kegiatan penyuluhan khususnya di bidang perikanan. Bahwa untuk mendukung tercapainya 

program-program Kementerian Kelautan dan Perikanan telah ditetapkan Penyuluh Perikanan 

Bantu 2020 dengan Keputusan Kepala Badan Riset dan Sumber Daya Manusia kelautan dan 

Perikanan Nomor 1/ KEP-BRSDM/2020  tanggal 2 Januari 2020 tentang Penyuluh Perikanan 

Bantu Tahun 2020. 

Kecamatan Payakumbuh merupakan salah satu  kecamatan  di Kabupaten Lima Puluh 

Kota Provinsi Sumatera Barat dengan ibu Kota Kecamatan adalah Koto Baru Simalanggang 

yang berjarak 16 KM dari pusat ibu kota kabupaten serta memiliki 7 (tujuh) Nagari. 

Penulis sebagai Penyuluh Perikanan Bantu Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima 

Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat mempunyai kewajiban untuk melaporkan 

penyelenggaraan penyuluhan yang telah dilakukan selama Bulan April 2020, atas dasar ini 

lah agar tranfer teknologi ini dapat berhasil dan dapat diketahui maka perlu dibuat suatu 

laporan bulanan oleh penyuluh perikanan sebagai gambaran seluruh kegiatan penyuluhan 

yang dilakukan oleh penyuluh perikanan bantu selama satu bulan. 

Keberhasilan proses penyuluhan ditandai timbulnya partisipasi aktif dari pelaku 

utama dan pelaku usaha di bidang perikanan (masyarakat sasaran), sehingga dalam 

pengembangan penyuluhan ke depan harus diarahkan pada model yang berpusat pada 
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manusia, dimana peran penyuluh dalam proses penyuluhan adalah sebagai relasi yang 

berorientasi pada masyarakat sasaran. 

Melanjutkan kegiatan penyuluhan bulan April 2020, untuk bulan Mei 2020  juga 

dilatar belakangi oleh Surat Edaran  Kementerian Kelautan dan Perikanan RI Nomor B. 

181/SJ/KP.620/III/2020 tentang Penanggulangan Penyebaran Covid 19 di Lingkungan 

Kementerian Kelautan dan Perikanan tanggal 15 Maret 2020 dan arahan dari Kasie 

Penyuluhan BPPP Medan agar mengurangi atau batasi atau stop berkumpul atau beraktifitas 

diluar rumah serta surat edaran Gubernur Sumatera Barat Nomor 360/056/Covid-19-SBR/IV-

2020 tentang PSBB aktivitas bekerja ditempat kerja/ kantor pada Kabupaten Kota di 

Sumatera Barat tanggal 18 April 2020. 

Mewabahnya virus Corona atau Covid-19 secara Nasional telah memberikan dampak 

perekonomian secara luas tidak terkecuali di sektor kelautan dan perikanan.  Adanya 

kebijakan penanganan Covid-19 antara lain Social Distancing, Physical Distancing Work 

From Home, dan pembatasan berkumpul turut memberi dampak terhadap 

menurunnya demand produk perikanan.  Hal ini akibat adanya kebijakan penanganan 

pandemi Covid-19 yang saat ini sudah diterapkan di seluruh Kabupaten dan Kota di Sumatera 

Barat sehingga terjadi penumpukan bahan baku ikan atau over stock dan belum dapat di 

suplai ke luar daerah sebagaimana biasanya. 

Dari uraian permasalahan diatas perlu dilaksanakan kegiatan penyuluhan untuk 

mendapatkan mencapai target dan mendapatkan solusi dari permasalahan dan pelaporan hasil 

dari kegiatan yang dilaksanakan selama bulan Mei 2020. 

 
 

1.2.   Tujuan 

Tujuan dibuatnya laporan Bulan Mei 2020 Penyuluh Perikanan Bantu adalah untuk 

menggambarkan seluruh kegiatan penyuluhan perikanan yang dilaksanakan oleh PPB 

Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat dalam waktu 

satu 1 (satu) Bulan melaksanakan Work From Home, Sebagai tolak ukur keberhasilan 

kegiatan penyuluhan kelautan dan perikanan yang mana  penyuluh perikanan memiliki tugas 

untuk melaporkan kegiatan penyuluhan kelautan dan perikanan yang telah dilaksanakan. 

Sedangkan Tujuan pelaksanaan penyuluhan dibulan Mei 2020 antara lain : 

1. Untuk Menggali dan memanfaatkan serta mengelola potensi sumberdaya perikanan di 

Kecamatan Payakumbuh yakni dengan tetap memperhatikan segala bentuk kendala 

yang dihadapi oleh pelaku utama dan berupaya untuk memotivasi pengembangan 
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usaha oleh pelaku utama perikanan dan memberikan motivasi untuk ketahanan 

pangan melalui kegiatan perikanan salah satu nya pembuatan demplot Budidaya Ikan 

Lele dan Kangkung dalam drum. 

2. Dengan adanya data masyarakat terdampak ekonomi Coivd 19 dan persediaan stok 

ikan serta pemantauan harga ikan ditingkat pembudidaya selama 3 bulan kedepan 

oleh Pelaku utama perikanan diharapkan mampu mengurangi dampak dan membantu 

pemerintah untuk mengambil kebijakan dengan data yang telah tersedia untuk 

penanganan Covid 19, 

3. Dengan tetap melaksanakan turun lapangan penyuluh perikanan bantu untuk hal-hal 

yang sifatnya mendesak diharapkan dapat membawa dampak positif bagi pelaku 

utama perikanan dengan tetap memperhatikan protocol kesehatan dan tetap 

menerapkan Social Distancing dan Physical Distancing, 

4. Diharapkan dengan mengikuti diklat-diklat yang diselenggarakan secara online oleh 

Kementerian Kelautan dan Perikanan dan lembaga/organisasi terkait lainnya dapat 

menambah wawasan Penyuluh Perikanan Bantu dan mengisi waktu Work From Home. 
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II. ISI 

 

2.1. Pendataan Harga dan Stok Ikan 

Sesuai dengan Surat Kepala Pusat Pelatihan dan Penyuluhan KP Nomor 

:118/BRSDM.5/TU.210/V/2020 tentang Pendaata Harga dan Stok Ikan, untuk itu penyuluh 

perikanan diminta untuk memantau harga ikan ditingkat pembudidaya secara periodik dan 

kontinyu melalui tautan http//bit.ly/hargadanstokikan. Akan tetapi untuk bulan Mei 2020 

penyuluh Perikan belum mendata setiap minggu harga dan stok ikan ditingkat pembudidaya. 

Selama bulan Mei hanya mendata 2 kali dari 6 pembudidaya dari 3 Pokdakan yang bergerak 

dalam kegiatan pembesaran ikan Lele, Nila dan Gurami yang ada di Kecamatan 

Payakumbuh. 

Rata-rata harga Ikan ditingkat pembudidaya selama Bulan Mei 2020 adalah sebagai 

berikut : 

 Ikan Nila Rp.22.000- 25.000/Kg 

 Ikan Lele Rp 13.000- 15.000/Kg 

 Ikan Gurami Rp. 28.000-35.000/Kg 

 

2.2. Mengikuti Zoom Meeting Yang diselenggarakan Lingkup KKP dan Lembaga 

Serta Organisasi Perikanan Lainnya 

Selama Masa WFH, penyuluh perikanan bantu mengikuti 8 (delapan) zoom meeting 

yang diadakan oleh beberapa lembaga dan organisasi perikanan yang terdiri dari FGD 

Webinar, seminat from home , diklat/ pelatihan teknis dan Zoom Meeting yang diadakan oleh 

Satminkal Medan. 

Berikut Zoom Meeting yang diikuti oleh Penyuluh Perikanan Bantu Kecamatan 

Payakumbuh : 
 

N
o 

Nama Zoom Meeting Tanggal Sertifikat 
Ada/ Tidak 

1 Zoom Meeting ISPIKANI Talk (1st) “Pengelolaan Perikanan 

Dimasa Pandemic” 

6 Mei 2020 Ada 

2 Seminar From Home FPIK IPB  

“Permen KP No.12/ 2020, What Next? 

14 Mei 2020 Tidak Ada 

3 Webinar Marine and Fisherie Bussiness And Investment 

Forum 

“KUR : Akses Cepat Bisnis Kelautan Perikanan Maju Pesat” 

15 Mei 2020 Ada 
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N
o 

Nama Zoom Meeting Tanggal Sertifikat 
Ada/ Tidak 

4 FGD Program Studi Penyuluhan Perikanan Politeknik Ahli 

Usaha Perikanan 

“Strategi Pelaksanaan Penyuluhan Perikanan di Tengah 

Pandemi Covid 19” 

20 Mei 2020 Ada 

5 Pelatihan Online Oleh BPPP Tegal 

“Kerupuk Amplang Ikan” 

20 Mei 2020 Ada 

6 Webinar NgoBar 2 Ditjen PDSPKP dan MPHPI  

“Pengolahan dan Bina Mutu Perikanan : Tren Inovasi UMKM 

dan Industri di Era Pandemic Covid 19” 

22 Mei 2020 Ada 

7 Zoom Meeting Satminkal Medan  

“Arahan Ka. BPPP Medan” 

28 Mei 2020 Tidak Ada 

8 International Maritime Webinar 

‘Building Stronger Blue Economy After Covid-19 Pandemic” 

28 Mei 2020 Tidak Ada 

 

2.3. Pembuatan Profil Kelompok Binaan dan Memberikan Penyuluhan Online 

Selama Work From Home Penyuluh perikanan bantu tetap melaksanakan penyuluhan dalam 

bentuk PPT yang dibuat dan dikirim kan WAG Kelompok Perikanan Kecamatan Payakumbuh, 

beberapa PPT yang telah dibuat dan dikirim antara lain : Pembuatan Kerupuk Amplang Ikan 

Budidaya Ikan dan kangkung dalam drum, dan meneruskan leaflet-eaflet milik Kementerian Kelautan 

dan Perikanan RI. Penyuluh juga membantu memberikan jawaban atas pertanyaan dan kendala yang 

dihadapi kelompok Via telepon dan Whatsapp. 

Disamping itu penyuluh juga melakukan perbaikan 3 (tiga) Profil Pokdakan dengan 

menyesuaikan format baru 2020 dan membuat 5 peta polygon Kelompok binaan Penyuluh Perikanan, 

3 pokdakan tersebut yaitu : Pokdakan Saiyo, Pokdakan Sinamar Jaya dan Pokdakan Berkat. 

 

2.4. Mengikuti Kegiatan Gotong Royong dan Penjualan Benih dan Ikan Konsumsi 

Pokdakan Baliak Rawang 

Agar tetap ekonomi anggota kelompok berjalan dengan baik, Pengurus kelompok 

terus berupaya melakukan penambahan lahan untuk kegiatan budidaya ikan Gurami, Nila dan 

lele, selama bulan Mei 2020 Pokdakan Baliak Rawang tetap anggota kelompok 

melaksanakan gotong royong pembukaan lahan baru untuk budidaya ikan Lele dan Nila. 

Disamping itu penyuluh juga menyaksikan kegiatan penjualan dan pendistribusian benih dan 

ikan konsumsi yang dijual baik didalam dan luar kota. 
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2.5. Membantu Kelompok dalam Pembuatan Proposal Bantuan Tahun 2021 

Dalam Masa WFH, Dinas Perikanan meminta usulan nama kelompok yang akan 

mendapatkan bantuan Rehabilitasi Ruang Pengolahan Ikan untuk Poklahsar dan Benih dan 

Pakan untuk Lubuk Larangan. 

Penyuluh Perikanan mengusulkan Poklahsar/ UPI Sembilan Saudara Nagari Koto 

Tangah Simalanggang untuk diajukan sebagai Calon Penerima Bantuan Rehabilitasi Ruang 

Pengolahan Ikan, dan Pokmasawas Batang Lampasi sebagai Calon Penerima Bantuan Benih 

dan Pakan Untuk Lubuk Larangan. 

Penyuluh Perikanan membantu membuatkan proposal tersebut dengan berkoordinasi 

via telepon ke pengurus 2 kelompok tersebut, untuk selanjutnya penyuluh mendatangi lokasi 

kelompok untuk memeinta tanda tangan Ketua kelompok. 

 

2.6. Membuat Demplot Budidaya Ikan Lele dan Kangkung Dalam Ember 

Untuk mengisi kegiatan WFH, penyuluh perikanan membuat demplot ikan lele dan 

kangkung dalam 1 drum berdasarkan tutorial yang ada Milik Juli Nursandi, S.Pi, M.SI/ 

Politeknik Negeri Lampung. 

Langkah Pertama yang dilakukan penyuluh adalah menyiapkan bahan dan alat yang 

diperlukan.berikut bahan dan alat : 

 Drum Kapasitas 100 liter 

 Arang Batok Kelapa 

 Gelas Plastik 

 Benih Ikan Lele 

 Tang 

 Kawat 

 Bibit Kangkung 

Untuk Pelaksanaannya sama dengan budidaya ikan lele di kolam terpal begitu juga 

dengan perlakuan harian dan mingguan untuk ikan lele dan kangkung. Dilakukan pengamatan 

berat dan pola makan ikan serta penggatian air drum apabila dirasa perlu. 
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III. PENUTUP 

 

3.1. Kesimpulan 

Kegiatan penyuluhan bulan Mei 2020 ini dilatar belakangi oleh Surat Edaran  

Kementerian Kelautan dan Perikanan RI Nomor B. 181/SJ/KP.620/III/2020 tentang 

Penanggulangan Penyebaran Covid 19 di Lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan 

tanggal 15 Maret 2020 dan arahan dari Kasie Penyuluhan BPPP Medan agar mengurangi atau 

batasi atau stop berkumpul atau beraktifitas diluar rumah serta surat edaran Gubernur 

Sumatera Barat Nomor 360/056/Covid-19-SBR/IV-2020 tentang PSBB aktivitas bekerja 

ditempat kerja/ kantor pada Kabupaten Kota di Sumatera Barat tanggal 18 April 2020. 

Mewabahnya virus Corona atau Covid-19 secara Nasional telah memberikan dampak 

perekonomian secara luas tidak terkecuali di sektor kelautan dan perikanan.  Adanya 

kebijakan penanganan Covid-19 antara lain Social Distancing, Physical Distancing Work 

From Home, dan pembatasan berkumpul turut memberi dampak terhadap 

menurunnya demand produk perikanan.  Hal ini akibat adanya kebijakan penanganan 

pandemi Covid-19 yang saat ini sudah diterapkan di seluruh Kabupaten dan Kota di Sumatera 

Barat sehingga terjadi penumpukan bahan baku ikan atau over stock dan belum dapat di 

suplai ke luar daerah sebagaimana biasanya. 

Dari uraian permasalahan diatas perlu dilaksanakan kegiatan penyuluhan untuk 

mendapatkan mencapai target dan mendapatkan solusi dari permasalahan dan pelaporan hasil 

dari kegiatan yang dilaksanakan selama bulan Mei 2020. 

Kegiatan yang dilaksanakan penyuluh perikanan bantu selama bulan Mei 2020 antara 

lain : 

 Pendataan Harga dan Stok Ikan 

 Mengikuti Zoom Meeting Yang diselenggarakan Lingkup KKP dan Lembaga Serta 

Organisasi Perikanan Lainnya 

 Pembuatan Profil Kelompok Binaan dan Memberikan Penyuluhan Online 

 Mengikuti Kegiatan Gotong Royong dan Penjualan Benih dan Ikan Konsumsi 

Pokdakan Baliak Rawang 

 Membantu Kelompok dalam Pembuatan Proposal Bantuan Tahun 2021 

 Membuat Demplot Budidaya Ikan Lele dan Kangkung Dalam 1 (satu) Drum 
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3.2. Saran 

Sama dengan Bulan April 2020 Dari Kegiatan Mei 2020 ada beberapa saran yang 

ingin disampaikan Penyuluh Perikanan Bantu dengan wilayah kerja Kecamatan Payakumbuh 

yakni Diharapkan Untuk Menggali dan memanfaatkan serta mengelola potensi sumberdaya 

perikanan di Kecamatan Payakumbuh yakni dengan tetap memperhatikan segala bentuk 

kendala yang dihadapi oleh pelaku utama dan berupaya untuk memotivasi pengembangan 

usaha oleh pelaku utama perikanan selama masa pandemic Covid 19. 
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KATA PENGANTAR 
 
 

 Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 

hidayah-Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan laporan ini 

Pengembangan sumberdaya manusia yang merupakan faktor kunci yang harus diperhatikan. 

Upaya dalam mewujudkan hal tersebut yaitu dengan mengembangkan program kegiatan penyuluhan 

khususnya di bidang perikanan. Bahwa untuk mendukung tercapainya program-program 

Kementerian Kelautan dan Perikanan telah ditetapkan Penyuluh Perikanan Bantu 2020 dengan 

Keputusan Kepala Badan Riset dan Sumber Daya Manusia kelautan dan Perikanan Nomor 1/ KEP-

BRSDM/2020  tanggal 2 Januari 2020 tentang Penyuluh Perikanan Bantu Tahun 2020. 

Penulis sebagai Penyuluh Perikanan Bantu Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh 

Kota Provinsi Sumatera Barat mempunyai kewajiban untuk melaporkan penyelenggaraan 

penyuluhan yang telah dilakukan selama Bulan Juni 2020, atas dasar ini lah agar tranfer teknologi ini 

dapat berhasil dan dapat diketahui maka perlu dibuat suatu laporan bulanan oleh penyuluh perikanan 

sebagai gambaran seluruh kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh perikanan bantu 

selama satu bulan. 

Penulis menyadari bahawa dalam penulisan laporan ini masih jauh dari sempurna, untuk itu 

penulis dengan senang hati menerima kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan laporan 

ini. 

Lima Puluh Kota, 30 Juni 2020 
 

 
 

Penulis 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1.   Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang 45 Tahun 2009 mengamanatkan pengembangan sumber daya 

manusia kelautan dan perikanan yang antara lain dilakukan melalui penyuluhan perikanan. 

Sesuai Undang-undang No. 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan 

dan Kehutanan,  penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku 

usaha agar mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses 

informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya serta 

meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. Pelaku utama dan 

pelaku usaha sektor kelautan dan perikanan yang dimaksud adalah nelayan, pembudidaya 

ikan, pengolah dan pemasar hasil perikanan, dan petambak garam.  

Pengembangan sumberdaya manusia yang merupakan faktor kunci yang harus 

diperhatikan. Upaya dalam mewujudkan hal tersebut yaitu dengan mengembangkan program 

kegiatan penyuluhan khususnya di bidang perikanan. Bahwa untuk mendukung tercapainya 

program-program Kementerian Kelautan dan Perikanan telah ditetapkan Penyuluh Perikanan 

Bantu 2020 dengan Keputusan Kepala Badan Riset dan Sumber Daya Manusia kelautan dan 

Perikanan Nomor 1/ KEP-BRSDM/2020  tanggal 2 Januari 2020 tentang Penyuluh Perikanan 

Bantu Tahun 2020. 

Kecamatan Payakumbuh merupakan salah satu  kecamatan  di Kabupaten Lima Puluh 

Kota Provinsi Sumatera Barat dengan ibu Kota Kecamatan adalah Koto Baru Simalanggang 

yang berjarak 16 KM dari pusat ibu kota kabupaten serta memiliki 7 (tujuh) Nagari. 

Penulis sebagai Penyuluh Perikanan Bantu Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima 

Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat mempunyai kewajiban untuk melaporkan 

penyelenggaraan penyuluhan yang telah dilakukan selama Bulan Juni 2020, atas dasar ini lah 

agar tranfer teknologi ini dapat berhasil dan dapat diketahui maka perlu dibuat suatu laporan 

bulanan oleh penyuluh perikanan sebagai gambaran seluruh kegiatan penyuluhan yang 

dilakukan oleh penyuluh perikanan bantu selama satu bulan. 

Keberhasilan proses penyuluhan ditandai timbulnya partisipasi aktif dari pelaku 

utama dan pelaku usaha di bidang perikanan (masyarakat sasaran), sehingga dalam 

pengembangan penyuluhan ke depan harus diarahkan pada model yang berpusat pada 
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manusia, dimana peran penyuluh dalam proses penyuluhan adalah sebagai relasi yang 

berorientasi pada masyarakat sasaran. 

Mewabahnya virus Corona atau Covid-19 secara Nasional telah memberikan dampak 

perekonomian secara luas tidak terkecuali di sektor kelautan dan perikanan.  Adanya 

kebijakan penanganan Covid-19 antara lain Social Distancing, Physical Distancing Work 

From Home, dan pembatasan berkumpul turut memberi dampak terhadap 

menurunnya demand produk perikanan.  Hal ini akibat adanya kebijakan penanganan 

pandemi Covid-19 yang saat ini sudah diterapkan di seluruh Kabupaten dan Kota di Sumatera 

Barat sehingga terjadi penumpukan bahan baku ikan atau over stock dan belum dapat di 

suplai ke luar daerah sebagaimana biasanya. 

Dari uraian permasalahan diatas perlu dilaksanakan kegiatan penyuluhan untuk 

mendapatkan mencapai target dan mendapatkan solusi dari permasalahan dan pelaporan hasil 

dari kegiatan yang dilaksanakan selama bulan Juni  2020. 

 
 

1.2.   Tujuan 

Tujuan dibuatnya laporan Bulan Juni 2020 Penyuluh Perikanan Bantu adalah untuk 

menggambarkan seluruh kegiatan penyuluhan perikanan yang dilaksanakan oleh PPB 

Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat dalam waktu 

satu 1 (satu) Bulan melaksanakan kegiatan dilapangan dan Work From Home, Sebagai tolak 

ukur keberhasilan kegiatan penyuluhan kelautan dan perikanan yang mana  penyuluh 

perikanan memiliki tugas untuk melaporkan kegiatan penyuluhan kelautan dan perikanan 

yang telah dilaksanakan. 

Sedangkan Tujuan pelaksanaan penyuluhan dibulan Juni 2020 antara lain : 

1. Untuk Menggali dan memanfaatkan serta mengelola potensi sumberdaya perikanan di 

Kecamatan Payakumbuh yakni dengan tetap memperhatikan segala bentuk kendala 

yang dihadapi oleh pelaku utama dan berupaya untuk memotivasi pengembangan 

usaha oleh pelaku utama perikanan dan memberikan motivasi untuk ketahanan 

pangan melalui kegiatan perikanan salah satu nya pembuatan demplot Budidaya Ikan 

Lele dan Kangkung dalam drum. 

2. Dengan adanya data masyarakat terdampak ekonomi Coivd 19 dan persediaan stok 

ikan serta pemantauan harga ikan ditingkat pembudidaya selama 3 bulan kedepan 

oleh Pelaku utama perikanan diharapkan mampu mengurangi dampak dan membantu 
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pemerintah untuk mengambil kebijakan dengan data yang telah tersedia untuk 

penanganan Covid 19, 

3. Dengan tetap melaksanakan turun lapangan penyuluh perikanan bantu untuk hal-hal 

yang sifatnya mendesak diharapkan dapat membawa dampak positif bagi pelaku 

utama perikanan dengan tetap memperhatikan protocol kesehatan dan tetap 

menerapkan Social Distancing dan Physical Distancing, 

4. Diharapkan dengan mengikuti diklat-diklat yang diselenggarakan secara online oleh 

Kementerian Kelautan dan Perikanan dan lembaga/organisasi terkait lainnya dapat 

menambah wawasan Penyuluh Perikanan Bantu dan mengisi waktu Work From Home. 



4 

 

II. ISI 

 

2.1. Pendataan Harga dan Stok Ikan 

Sesuai dengan Surat Kepala Pusat Pelatihan dan Penyuluhan KP Nomor 

:118/BRSDM.5/TU.210/V/2020 tentang Pendaata Harga dan Stok Ikan, untuk itu penyuluh 

perikanan diminta untuk memantau harga ikan ditingkat pembudidaya secara periodik dan 

kontinyu melalui tautan http//bit.ly/hargadanstokikan. Akan tetapi untuk bulan Mei 2020 

penyuluh Perikan belum mendata setiap minggu harga dan stok ikan ditingkat pembudidaya. 

Selama bulan Mei hanya mendata 2 kali dari 6 pembudidaya dari 3 Pokdakan yang bergerak 

dalam kegiatan pembesaran ikan Lele, Nila dan Gurami yang ada di Kecamatan 

Payakumbuh. 

Rata-rata harga Ikan ditingkat pembudidaya selama Bulan Juni 2020 adalah sebagai 

berikut : 

 Ikan Nila Rp.22.000- 25.000/Kg 

 Ikan Lele Rp 13.000- 15.000/Kg 

 Ikan Gurami Rp. 28.000-35.000/Kg 

 

2.2. Mengikuti Zoom Meeting Yang diselenggarakan Lingkup KKP dan Lembaga 

Serta Organisasi Perikanan Lainnya 

Selama Masa WFH, penyuluh perikanan bantu mengikuti 12 (dua belas) zoom 

meeting yang diadakan oleh beberapa lembaga dan organisasi perikanan yang terdiri dari 

FGD Webinar, seminat from home , diklat/ pelatihan teknis dan Zoom Meeting yang 

diadakan oleh Satminkal Medan. 

Berikut Zoom Meeting yang diikuti oleh Penyuluh Perikanan Bantu Kecamatan 

Payakumbuh : 
 

No Nama Zoom Meeting Tanggal Sertifikat 
Ada/ Tidak 

1 Seminar Perikanan “Peran dan Kontribusi Perempuan dalam 

Sektor Kelautan dan Perikanan” yang diselnggarakan oleh 

Universitas Airlangga bersama ECONUSA dan MDPI 

1 Juni 2020 Ada 

2 ISPIKANI Talk #3 “Perikanan 2023 : Mitigasi SDA atau 

SDM?” 

3 Juni 2020 Ada 

3 Program Pelatihan Online Oleh BPPP Tegal “ Pembuatan 

Pempek Ikan” 

3 Juni  2020 Ada 
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No Nama Zoom Meeting Tanggal Sertifikat 
Ada/ Tidak 

4 Pelatihan Pengolahan Hasil Perikanan Oleh BPPP Banyuwangi 

“Hakau Udang” 

4 Juni  2020 Ada 

5 Webinar NgoBar 2 Ditjen PDSPKP dan MPHPI  

“Terobosan Supply Chain dan Investasi Usaha Pengolahan 

Perikanan dalam menghadapi Covid 19” 

4 Juni 2020 Ada 

6 Webinar Talkshow tatanan Normal Baru di Lingkungan 

Kementerian Kelautan dan Perikanan” yang diselenggarakan 

oleh biru Hukum dan Organisasi KKP RI 

5 Juni 2020 Ada 

7 Pelatihan Daring Pembuatan Probiotik yang diselenggarakan 

oleh BPPP Medan 

10 Juni 2020 Ada 

8 Pelatihan Daring Pembuatan Pakan Ikan Bahan Baku Lokal 

yang diselenggarakan oleh BPPP Tegal 

11 Juni 2020 Ada 

9 Pelatihan Online Pembuatan Es Krim Rumput Laut yang 

diselenggarakan Oleh BPPP Bitung 

11 Juni 2020 Ada 

10 Pelatihan Pengolahan Hasil Perikanan “Pengolahan dan Teknik 

Pengemasan Sambal Tuna (SATOLNA)” 

16 Juni 2020 Ada 

11 Pelatihan Pembuatan Kaki Naga Ikan yang diselenggarakan 

oleh BPPP Ambon 

16 Juni 2020 Ada 

12 ISPIKANI Talk #4 “Menggagas Bisnis Akuakultur yang 

Efisien, bermutu dan Berkelanjutan” 

17 Juni 2020 Ada 

13 Mengikuti Sharing Season BBRBLPP dan Perhimpunan 

Pembudidaya Perikanan Pantai Buleleng dengan tema “Budidaya 

Ikan Bandeng pada Masa Pandemi : Prospek dan Tantangan” 

19 Juni 2020 Tidak Ada 

14 Mengikuti Webinar “BULAN MUTU KARANTINA IKAN 2020” 

#BKIPM SORONG PEDULI IPTEK 

24 Juni 2020 TIdak Ada 

15 Mengikuti Webinar Rapat Koordinas Penyuluh Perikanan Swadaya 

#BRSDMKP Puslatlauh 

25 Juni 2020 Tidak Ada 

 

2.3. Memberikan Penyuluhan Online dan Tatap Muka Langsung 

Selama Work From Home Penyuluh perikanan bantu tetap melaksanakan penyuluhan dalam 

bentuk PPT yang dibuat dan dikirim kan WAG Kelompok Perikanan Kecamatan Payakumbuh, 

beberapa PPT yang telah dibuat dan dikirim antara lain : Pemanfaatan lahan pekarangan rumah untuk 

pemeliharaan ikan, CBIB, dan meneruskan leaflet-leaflet milik Kementerian Kelautan dan Perikanan 

RI. Penyuluh juga membantu memberikan jawaban atas pertanyaan dan kendala yang dihadapi 

kelompok Via telepon dan Whatsapp. 
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2.4. Membantu Kelompok Memperbaiki Pembuatan Proposal Bantuan Tahun 2021 

Dalam Masa WFH, Dinas Perikanan meminta usulan nama kelompok yang akan 

mendapatkan bantuan Rehabilitasi Ruang Pengolahan Ikan untuk Poklahsar dan Benih dan 

Pakan untuk Lubuk Larangan.terdapat beberapa kesalahan dalam proposal sehingga perlu 

dilaksanakan perbaikan. 

Penyuluh Perikanan mengusulkan Poklahsar/ UPI Sembilan Saudara Nagari Koto 

Tangah Simalanggang untuk diajukan sebagai Calon Penerima Bantuan Rehabilitasi Ruang 

Pengolahan Ikan, dan Pokmasawas Batang Lampasi sebagai Calon Penerima Bantuan Benih 

dan Pakan Untuk Lubuk Larangan. 

Penyuluh Perikanan membantu memperbaiki proposal tersebut dengan berkoordinasi 

via telepon ke pengurus 2 kelompok tersebut, untuk selanjutnya penyuluh mendatangi lokasi 

kelompok untuk memeinta tanda tangan Ketua kelompok. 

 

2.5. Penyampaian Surat Terkait Refocussing Anggaran 2020 

Sehubungan dengan Penanganan COVID 19 Maka anggaran yang ada pada Dinas 

perikanan Mengalami Refocussing Anggaran sehingga pelaksanaan Program dan Kegiatan 

dilapangan tidak bisa direalisasikan. 

Untuk kecamatan payakumbuh terdapat 2 Pokdakan yang terkena dampak refocussing 

yaitu Pokdakan Batu Tagak Nan Limo (Demplot Ikan Gurami Sago) dan Pokdakan Tanjuang 

Saiyo (Pengadaan Benih Ikan Nila dan Pakan). 

Oleh karena itu penyuluh perikanan sebagai perpanjangan tangan dinas perikanan 

menyampaikan Surat dari Dinas Perikanan Nomor : 523/ 629/ Set-Diskan/2020 perihal 

Program dan Kegiatan Tahun 2020 yang di Refocussing Anggaran kepada Camat 

Payakumbuh, Wali Nagari tempat domisili 2 Pokdakan dan Pokdakan Batu Tagak nan Limo 

serta Tanjuang Saiyo. 
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III. PENUTUP 

 

3.1. Kesimpulan 

Tujuan dibuatnya laporan Bulan Juni 2020 Penyuluh Perikanan Bantu adalah untuk 

menggambarkan seluruh kegiatan penyuluhan perikanan yang dilaksanakan oleh PPB 

Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat dalam waktu 

satu 1 (satu) Bulan melaksanakan kegiatan dilapangan dan Work From Home, Sebagai tolak 

ukur keberhasilan kegiatan penyuluhan kelautan dan perikanan yang mana  penyuluh 

perikanan memiliki tugas untuk melaporkan kegiatan penyuluhan kelautan dan perikanan 

yang telah dilaksanakan. 

Kegiatan yang dilaksanakan penyuluh perikanan bantu selama bulan Mei 2020 antara 

lain : 

 Pendataan Harga dan Stok Ikan 

 Mengikuti Zoom Meeting Yang diselenggarakan Lingkup KKP dan Lembaga Serta 

Organisasi Perikanan Lainnya 

 Memberikan Penyuluhan Online dan tatap Muka 

 Membantu Kelompok dalam Perbaikan Proposal Bantuan Tahun 2021 

 Penyampaian Surat Terkait Refocussing Anggaran 2020 

 

 

3.2. Saran 

Dari Kegiatan Juni 2020 ada beberapa saran yang ingin disampaikan Penyuluh 

Perikanan Bantu dengan wilayah kerja Kecamatan Payakumbuh yakni Diharapkan Untuk 

Menggali dan memanfaatkan serta mengelola potensi sumberdaya perikanan di Kecamatan 

Payakumbuh yakni dengan tetap memperhatikan segala bentuk kendala yang dihadapi oleh 

pelaku utama dan berupaya untuk memotivasi pengembangan usaha oleh pelaku utama 

perikanan selama masa pandemic Covid 19. 
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